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Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi  
Telur Ayam Ras Bina Unggas Kolaka Utara 
Analysis Calculation The Cost Of Goods Production Of Eggs  
Bina Unggas Kolaka Utara 
Aisyah 




Penelitian ini bertujuan untuk menghitung harga pokok produksi telur ayam ras 
pada usaha peternakan Bina Unggas. Penelitian ini dilakukan di peternakan Bina 
Unggas Desa Lelehao Kecamatan Watunohu Kabupaten Kolaka Utara Provinsi 
Sulawesi Tenggara. Pemilihan lokasi dilakukan dengan sengaja oleh peneliti 
dengan pertimbangan bahwa peternakan tersebut merupakan peternakan yang 
memiliki skala usaha yang cukup memadai. Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Agustus sampai dengan September 2013. Sebelum pelaksanaan penelitian, 
peneliti terlebih dahulu melakukan survey tempat lokasi dengan mengamati 
sekilas kegiatan peternakan ayam ras petelur dan melakukan wawancara 
dengan pihak pemilik peternakan sekaligus dengan pekerja lapangan. 
Berdasarkan hasil penelitian pada peternakan ayam ras petelur Bina Unggas 
dengan metode full costing, diperoleh harga pokok produksi per butir telur 
sebesar Rp 652,12. 
 
Kata kunci: harga pokok produksi, telur ayam ras, full costing. 
This  research  purpose  to quantify the cost of goods production of eggs on the 
farm Bina Unggas. This research was conducted at the farm Bina Unggas the 
village Lelehao Watunohu District of North Kolaka Southeast Sulawesi Province. 
The choice of location is done deliberately by researchers with the consideration 
that these farms are farms that have sufficient scale businesses. The experiment 
was conducted in August and September 2013. Prior to the implementation of the 
study, the researchers first conduct a site survey with scanned farm chicken 
laying activities and conduct interviews with the owners of the farm as well with 
field workers. Based on the results of research on the farm chicken laying Bina 
Unggas with full costing method, obtained the cost of goods production of egg Rp 
652,12. 
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1.1 Latar Belakang 
Setiap organisasi atau perusahaan, besar atau kecil, sederhana atau rumit, 
baik yang dibentuk dengan tujuan mencari laba, maupun yang didirikan bukan 
dengan tujuan mengejar laba,  haruslah mempertimbangkan pengeluaran biaya 
dengan sistem pengendalian biaya untuk memperoleh keuntungan. Dengan 
demikian, setiap perusahaan tentunya harus memiliki sistem akuntansi yang 
cocok untuk memenuhi kebutuhannya. 
Sama seperti usaha-usaha bisnis lainnya, usaha ternak ayam juga dilakukan 
dengan tujuan mencari keuntungan seoptimal mungkin. Dunia bisnis merupakan 
dunia yang penuh persaingan, tak terkecuali usaha ternak ayam ini pun demikian 
pula. Oleh karena itu, para peternak ayam dituntut harus mau belajar sehingga 
akhirnya mampu memanfaatkan segala sarana dan teknologi yang ada, dan 
bahkan jika mungkin pengembangannya. 
Perkembangan dunia usaha saat ini sangatlah pesat dan mengakibatkan 
persaingan yang ketat antar perusahaan. Dengan adanya persaingan yang ketat, 
maka untuk mempertahankan usaha yang dijalankan haruslah ditingkatkan. Oleh 
karena itu, sangatlah diperlukan informasi yang akurat untuk mengambil 
keputusan dalam pengendalian biaya terhadap harga pokok produksi. 
”Harga pokok produksi merupakan puncak dari berbagai variabel kegiatan 
manajemen peternakan ayam petelur. Adapun komponen-komponen pembentuk 
harga pokok produksi telur tersebut yaitu biaya pakan, biaya operasional, biaya 




Kesalahan dalam perhitungan harga pokok produksi dapat mengakibatkan 
perhitungan harga jual pada suatu perusahaan menjadi terlalu tinggi atau terlalu 
rendah. Kedua kemungkinan tersebut dapat mengakibatkan keadaan yang tidak 
menguntungkan bagi perusahaan, karena dengan harga jual yang terlalu tinggi 
dapat mengakibatkan produk yang ditawarkan perusahaan akan sulit bersaing 
dengan produk sejenis yang ada dipasar, sebaliknya jika harga jual produk 
terlalu rendah akan mengakibatkan laba yang diperoleh perusahaan rendah pula. 
Kedua hal tersebut dapat diatasi dengan perhitungan harga pokok produksi yang 
tepat. 
Perhitungan harga pokok produksi menjadi masalah yang harus dilakukan 
oleh perusahaan untuk menghasilkan laba yang optimal. Harga pokok produksi 
sangat menentukan laba rugi perusahaan. Dengan demikian apabila perusahaan 
kurang teliti atau salah dalam menghitung harga pokok produksi, mengakibatkan 
kesalahan dalam menentukan laba rugi yang diperoleh perusahaan.  
Harga pokok produksi memerlukan ketelitian dan ketepatan, apalagi dalam 
persaingan yang tajam antara perusahaan yang satu dengan perusahaan yang 
lain dalam menghasilkan produk yang sejenis maupun subtitusi. 
Berdasarkan survey di salah satu peternakan yaitu “Bina Unggas” yang 
berada di kabupaten Kolaka Utara provinsi Sulawesi Tenggara, menunjukkan 
bahwa mereka hanya mencatat jumlah uang yang diterima dan dikeluarkan, 
jumlah barang yang dibeli dan dijual. Namun pencatatan hanya sebatas 
pengingat saja. Perhitungan harga pokok produksi dibagi dengan kapasitas 
produksi yang dihasilkan. Penggunaan cara tersebut masih kurang mendukung 
dan tidak menghasilkan harga pokok produksi yang wajar. 
Idealnya, penghitungan harga pokok produksinya berdasarkan 




”Menurut objek pengeluarannya, secara garis besar biaya produksi dibagi 
menjadi: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 
pabrik” (Mulyadi 2005:15). Ketiga jenis biaya tersebut harus ditentukan secara 
cermat, baik dalam pencatatan maupun penggolongannya. Sehingga harga 
pokok produksi yang dihasilkan dapat diandalkan, baik dalam menentukan harga 
jual produk maupun untuk perhitungan laba rugi. 
Usaha pengembangan ternak ayam ras petelur di Indonesia memiliki 
prospek yang cukup baik, terutama bila ditinjau dari aspek masyarakat akan 
kebutuhan gizi. “Sesuai standar nasional, konsumsi protein per hari per kapita 
ditetapkan 55g yang terdiri atas 80% protein nabati dan 20% protein hewani. 
Pemenuhan gizi ini, khususnya  protein hewani dapat diperoleh dari protein telur. 
Sehingga dengan demikian, usaha ternak ayam ras petelur memiliki potensi yang 
baik untuk dikembangkan” (Sudarmono 2007: 10). 
Pengembangan pengusaha ternak ayam ras petelur di Kolaka Utara memiliki 
prospek bisnis menguntungkan, karena permintaan selalu bertambah dan 
peluang pasar telur ayam ras terbuka lebar. Ayam ras merupakan salah satu 
jenis ternak unggas yang cukup berkembang di Kolaka Utara. Data dinas 
pertanian dan peternakan Kolaka Utara menyatakan bahwa populasi ayam ras di 
Kolaka Utara mulai tahun 2009 sampai tahun 2011 terus mengalami kenaikan 
dengan jumlah ayam ras berturut-turut 3.076 ekor, 7.550 ekor, dan 8.7480 ekor. 
Usaha peternakan ayam ras merupakan usaha yang dapat menghasilkan  
perputaran modal yang cepat dan harga telur yang relatif murah sehingga mudah 
terjangkau oleh lapisan masyarakat. Namun usaha peternakan ayam ras masih 
sangat fluktuatif harganya. Sehingga usaha peternakan ayam petelur sangat 
rentan dalam perkembangannya. Upaya memperoleh keuntungan yang besar 




peternakan ayam ras, yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan  
bagi pelaku usaha peternakan ayam ras tersebut. 
Peternakan ayam Bina Unggas merupakan perusahaan ayam petelur yang 
berada di desa Lelehao Kecamatan Watunohu Kabupaten Kolaka Utara Provinsi 
Sulawesi Tenggara. Peternakan Bina Unggas memulai usahanya sejak oktober 
2010 sampai sekarang.  
Peternakan ayam ras petelur di Kolaka Utara khususnya peternakan Bina 
Unggas memiliki beberapa kendala. Kendala yang pertama yaitu tidak adanya 
dokter hewan untuk melakukan konsultasi jika ayam mengalami masalah. 
Selanjutnya tidak tersedianya toko obat-obatan atau vaksin. Dan yang paling 
penting adalah pakan yang dikonsumsi oleh ayam tersebut tidak berasal dari 
daerah itu sendiri yaitu Sulawesi Tenggara tapi berasal dari Sulawesi Selatan 
sehingga biaya yang dikeluarkan akan lebih besar dan akan berpengaruh 
terhadap harga pokok produksi telur tersebut.  
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka penulis mengambil 
judul “Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi Telur Ayam Ras Bina Unggas 
Kolaka Utara” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah 
yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu bagaimana perhitungan harga 
pokok produksi telur ayam ras usaha peternakan Bina Unggas? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menghitung harga pokok produksi telur ayam 




1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pengembangan literatur akuntansi khususnya yang berkaitan dengan 
harga pokok produksi.  
2. Sebagai acuan dan bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. 
 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sehubungan 
dengan perhitungan harga pokok produksi agar lebih akurat dalam 
penentuan harga jual dan sebagai bahan informasi untuk semua pihak 
yang memerlukan. 
1. Pengusaha ayam ras, khususnya di Kabupaten Kolaka Utara Provinsi 
Sulawesi Tenggara, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
masukan mengenai perhitungan harga pokok produksi ayam ras 
petelur. 
2. Pemerintah daerah Kabupaten Kolaka Utara Provinsi Sulawesi 
Tenggara khusunya Dinas Peternakan dan Dinas UKM sebagai 
informasi tambahan mengenai perhitungan harga pokok produksi 
ayam ras petelur dalam upaya meningkatkan kinerja pemerintah 
daerah. 
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Setelah melihat latar belakang masalah di atas, maka dapat diketahui ruang 




sering dipermasalahkan adalah biaya. Jadi dalam perhitungan harga pokok, 
biaya menempati proporsi yang paling besar. Yang akan dibahas disini adalah 
bagaimana cara perhitungan harga pokok produksi untuk mengetahui berapa 
harga pokok produksi telur ayam ras Bina Usaha, bagaimana klasifikasi biaya-
biayanya dan juga biaya apa saja yang akan menjadi beban usaha ternak 
tersebut.  
 
1.6 Sistematika Penulisan 
BAB I : PENDAHULUAN 
Berisi tentang gambaran secara menyeluruh mengenai isi 
penelitian. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 
Menguraikan tentang teori-teori dan kerangka pemikiran peneliti. 
Bab ini menjelaskan tentang kerangka pemikiran penelitian. 
BAB III  : METODE PENELITIAN 
Berisi tentang rancangan penelitian, tempat dan waktu, populasi 
dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
definisi operasional, instrumen penelitian, dan analisis data. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN 
Berisi tentang gambaran perusahaan, analisis data, dan 
interpretasi hasil. 
BAB V : PENUTUP 




2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Konsep Biaya 
Biaya dalam akuntansi  biaya diartikan dalam dua pengertian yang berbeda 
yaitu biaya dalam artian cost dan biaya dalam artian expense (Bustami dan 
Nurlela 2008: 7). 
Menurut Hansen dan Mowen (2003:4) definisi cost dan expense adalah:  
        
Cost is the cash or cash-equivalent value sacrified for goods and services that are 
expected to bring a current or future benefit to organization… As cost are used up in 
the production of revenues they are said to expired. Expired costs are called 
expense. 
 
Jika diterjemahan dalam bahasa Indonesia yang disahkan oleh Thomson 
Learning, menurut Hansen dan Mowen (2000: 38) “Biaya adalah kas atau nilai 
ekuivalen kas yang dikorbankan untuk barang atau jasa yang diharapkan 
membawa keuntungan masa ini dan masa datang untuk organisasi... Biaya 
dikeluarkan untuk menghasilkan manfaat di masa depan. Dalam perusahaan 
penghasil-laba, manfaat dimasa depan biasanya berarti pendapatan. Karena 
biaya digunakan dalam memproduksi pendapatan, biaya ini dimaksudkan untuk 
kadaluarsa. Biaya yang kadaluarsa disebut beban.” 
Menurut Horngren et al (2003: 30)  
Accountants define cost as a resource sacrificed or forgone to achieve a specific 
objective. a cost (such as direct materials or advertising) is usually measured as the 
monetary amount that must be paid to acquire goods of services. 
  
Menurut Horngren et al (2008: 34) yang diterjemahkan oleh Desi Adhariani 




dikorbankan (sacrified) atau dilepaskan (forgone) untuk mencapai tujuan tertentu. 
Suatu biaya (seperti bahan baku atau iklan) biasanya diukur dalam unit uang 
yang harus dikeluarkan dalam rangka mendapatakan barang dan jasa.” 
Menurut Supriyono (2012: 16) harga perolehan atau harga pokok (cost) 
adalah: 
Harga perolehan atau harga pokok jumlah yang dapat diukur dalam satuan uang – 
dalam bentuk: 
I. Kas yang dibayarkan, atau 
II. Nilai aktiva lainnya yang diserahkan/dikorbankan , atau 
III. Nilai jasa yang diserahkan/dikorbankan, atau 
IV. Hutang yang timbul, atau 
V. Tambahan modal 
Biaya (expenses) adalah harga perolehan yang dikorbankan atau digunakan dalam 
rangka memperoleh penghasilan (revenues) dan akan dipakai sebagai pengurang 
penghasilan. Biaya digolongkan ke dalam harga pokok penjualan, biaya penjualan, 
biaya administrasi dan umum, biaya bunga dan biaya pajak perseroan. 
 
Menurut Cashin dan Polimeni yang diterjemahkan oleh Gunawan Hutauruk 
(1986 : 22) ”Biaya (cost) adalah manfaat yang dikorbankan untuk memperoleh 
barang dan jasa. Manfaat tersebut (barang dan jasa) yang dikorbankan diukur 
dalam dolar (di Indonesia dalam rupiah) melalui pengurangan atas harta atau 
dibebankan sebagai hutang pada saat manfaat itu diperoleh. Pada saat 
perolehan, cost yang dibebankan adalah untuk manfaat sekarang dimasa 
mendatang. Bilamana manfaat diterima, maka cost menjadi ongkos (expense). 
Expense didefinisikan sebagai cost yang telah memberikan manfaat dan 
sekarang telah habis. Karena itu cost yang belum dinikmati (unexpired cost) yang 
dapat memberikan manfaat dimasa mendatang dikelompokkan sebagai harta”.  
 
Menurut Robert dan Maurice (1962: 25) dalam Carter yang diterjemahkan 
oleh Krista (2009: 30) “Akuntan telah mendefinisikan biaya sebagai suatu nilai 
tukar, pengeluaran, atau pengorbanan yang dilakukan untuk menjamin perolehan 
manfaat. Dalam akuntansi keuangan pengeluaran atau pengorbanan pada 




pada saat ini atau dimasa yang akan datang”. Dan beban dapat didefinisikan 
sebagai arus keluar yang terukur dari barang atau jasa, yang kemudian 
ditandingkan dengan pendapatan untuk menentukan laba, atau sebagai: 
. . . penurunan dalam aset bersih sebagai akibat dari penggunaan jasa ekonomi 
dalam menciptakan pendapatan atau dari pengenaan pajak oleh badan pemerintah. 
Beban diukur berdasarkan jumlah penurunan dalam aset atau jumlah peningkatan 
dalam utang yang berkaitan dengan produksi dan penyerahan barang atau jasa . . . 
beban dalam arti paling luas mencakup semua biaya yang sudah habis masa 
berlakunya yang dapat dikurangkan dari pendapatan. Ibid hal.49 dalam Carter 
(2009: 30). 
 
Selanjutnya menurut Bustami dan Nurlela (2008: 7) “Biaya atau cost adalah 
pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang yang telah 
terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu”. Dan 
Beban atau expense adalah biaya yang telah memberikan manfaat dan sekarang 
telah habis.  
Jadi menurut beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa biaya 
merupakan kas atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan atau dikeluarkan oleh 
perusahaan untuk mendapatkan barang atau jasa. 
 
2.1.2 Klasifikasi Biaya 
Dalam akuntansi biaya, biaya digolongkan dengan berbagai macam cara. 
Umumnya penggolongan biaya ini ditentukan atas dasar tujuan yang hendak 
dicapai, karena dalam akuntansi biaya dikenal konsep: “different cost for different 
purposes” (Mulyadi 2012: 13) yaitu, untuk tujuan yang berbeda kita harus 
menggunakan konsep biaya yang berbeda pula. Tidak ada satu konsep biaya 
yang dapat digunakan untuk semua tujuan. Maka dari itu, dalam akuntansi biaya 




Menurut Bustami dan Nurlela (2008: 12) “klasifikasi biaya atau 
penggolongan biaya adalah suatu proses pengelompokan biaya secara 
sistematis atas keseluruhan elemen biaya yang ada ke dalam golongan-
golongan tertentu yang lebih ringkas untuk dapat memberikan informasi yang 
lebih ringkas dan penting.” 
Menurut Supriyono (2012: 18) “penggolongan adalah proses 
mengelompokkan secara sistematis atas keseluruhan elemen yang ada ke dalam 
golongan-golongan tertentu yang lebih ringkas untuk dapat memberikan 
informasi yang lebih punya arti atau lebih penting.” 
Akuntansi biaya bertujuan untuk menyajikan informasi biaya yang akan 
digunakan untuk berbagai tujuan, dalam menggolongkan biaya harus 
disesuaikan dengan tujuan dari informasi biaya yang akan disajikan. Oleh karena 
itu dalam penggolongan biaya tergantung untuk apa biaya tersebut digolongkan, 
untuk tujuan yang berbeda diperlukan cara penggolongan biaya yang berbeda 
pula, atau tidak ada satu cara penggolongan biaya yang dapat dipakai untuk 
semua tujuan menyajikan informasi biaya. 
Berikut ini akan dibahas beberapa cara penggolongan biaya yang sering 
dilakukan menurut Supriyono (2012: 18). 
 
1. Penggolongan Biaya sesuai dengan Fungsi Pokok dari Kegiatan/ Aktifitas 
Perusahaan (Cost Classified Accourding to the Function of Business 
Activity) 
Fungsi pokok dari kegiatan perusahaan-perusahaan dapat digolongkan ke dalam: 
a. Fungsi produksi, yaitu fungsi yang berhubungan dengan kegiatan pengolahan 
bahan baku menjadi produk selesai yang siap untuk dijual. 
b. Fungsi pemasaran, yaitu fungsi yang berhubungan dengan kegiatan penjualan 
produk selesai yang siap dijual dengan cara yang memuaskan pembeli dan 
dapat memperoleh laba sesuai yang diinginkan perusahaan sampai dengan 
pengumpulan kas dari hasil penjualan. 
c. Fungsi administrasi dan umum, adalah fungsi yang berhubungan dengan 
kegiatan penentuan kebijaksanaan, pengarahan, dan pengawasan kegiatan 
perusahaan secara keseluruhan agar dapat berhasil guna (efektif) dan berdaya-
guna (efisien). Kegiatan fungsi ini berhubungan dengan fungsi pokok perusahaan 





d. Fungsi keuangan (financial), yaitu fungsi yang berhubungan dengan kegiatan 
keuangan atau penyediaan dana yang diperlukan perusahaan. 
Atas dasar fungsi tersebut di atas, biaya dapat dikelompokkan menjadi: 
a. Biaya Produksi, yaitu semua biaya yang berhubungan dengan fungsi produksi 
atau kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk selesai. Biaya produksi 
dapat digolongkan ke dalam: 
1) Biaya Bahan Baku; 
2) Biaya Tenaga Kerja Langsung; 
3) Biaya Overhead Pabrik. 
Untuk membahas biaya bahan baku, lebih dahulu dibahas barang yang 
dikonsumsi dalam perusahaan. Barang yang dikonsumsi perusahaan dapat 
digolongkan ke dalam bahan (materials) dan barang yang bukan bahan. Bahan 
adalah barang yang akan di proses/diolah menjadi produk selesai, atau barang 
yang akan merupakan bagian dari produk selesai. Sedangkan barang yang 
bukan bahan adalah barang yang akan dikonsumsi dalam perusahaan tetapi 
tidak merupakan bagian dari produk selesai, misalnya suplies yang dapat dipakai 
di pabrik maupun non pabrik, suku cadang yang dipakai di pabrik untuk 
perbaikan mesin merupakan barang yang bukan bahan sehingga tidak 
merupakan bahian produk selesai, pada pabrik kertas bahan bakar untuk diesel 
tenaga listrik adalah barang bukan bahan dan tidak merupakan bagian dari 
kertas yang dihasilkan. 
Bahan dapat digolongkan ke dalam bahan baku (direct material) dan bahan 
penolong atau bahan pembantu (indirect material).  
Bahan baku adalah bahan yang akan diolah menjadi bagian produk selesai dan 
pemakaiannya dapat diidentifikasikan atau diikuti jejaknya atau merupakan 
bagian integral pada produk tertentu. Biaya bahan baku adalah harga perolehan 
dari bahan baku yang dipakai dalam pengolahan produk. 
Bahan penolong adalah bahan yang akan diolah menjadi bagian produk selesai 
tetapi pemakaiannya tidak dapat diikuti jejak atau manfaatnya pada produk 
selesai tertentu, atau nilainya relatif kecil sehingga meskipun dapat diikuti jejak 
pemakaiannya menjadi tidak praktis atau tidak bermanfaat. Biaya bahan 
penolong adalah harga perolehan bahan penolong yang dipakai di dalam 
pengolahan produk. Dalam menghitung harga pokok produk, biaya bahan 
penolong diperlakukan sebagai elemen biaya overhead pabrik. Contoh: pada 
perusahaan meubel, papan kayu, pipa besi, spon adalah bahan bahan baku. 
Sedangkan dempul, paku, plamir, plitur adalah bahan penolong. 
Untuk membahas biaya tenaga kerja langsung perlu dibahas apa yang dimaksud 
tenaga kerja. Tenaga kerja adalah semua karyawan perusahaan yang 
memberikan jasa kepada perusahaan. Dalam melaksanakan karyanya dapat 
digolongkan sesuai dengan fungsi di mana karyawan bekerja, yaitu fungsi 
produksi, fungsi pemasaran, fungsi administrasi dan umum, serta fungsi 
keuangan (apabila dianggap perlu dipisahkan). 
Biaya tenaga kerja adalah semua balas jasa (teken prestasi) yang diberikan oleh 
perusahaan kepada semua karyawan. Sesuai dengan fungsi di mana karyawan 
bekerja, biaya tenaga kerja dapat digolongkan ke dalam biaya tenaga kerja 
pabrik/produksi, biaya tenaga kerja pemasaran, biaya tenaga kerja administrasi 
dan umum. 
Biaya tenaga kerja di pabrik digolongkan ke dalam biaya tenaga kerja langsung 
dan biaya tenaga kerja tidak langsung. 
Biaya tenaga kerja langsung (direct labor) adalah balas jasa yang diberikan 
kepada karyawan pabrik yang manfaatnya dapat diidentifikasikan atau diikuti 
jejaknya pada produk tertentu yang dihasilkan perusahaan. 
Biaya tenaga kerja tidak langsung (indirect labor) adalah balas jasa yang 
diberikan kepada karyawan pabrik, akan tetapi manfaatnya tidak dapat 





Biaya overhead pabrik (factory overhead cost) adalah biaya produksi selain biaya 
bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung, yang elemennya dapat 
digolongkan ke dalam: 
a) Biaya bahan penolong. 
b) Biaya tenaga kerja tidak langsung. 
c) Penyusutan dan amortisasi aktiva tetap pabrik. 
d) Reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap pabrik. 
e) Biaya listrik, air pabrik. 
f) Biaya asuransi pabrik. 
g) Biaya overhead lain-lain. 
Apabila perusahaan memiliki departemen pembantu di dalam pabrik semua biaya 
departemen pembantu merupakan elemen biaya overhead pabrik. 
b. Biaya Pemasaran, yaitu biaya dalam rangka penjualan produk selesai sampai 
dengan pengumpulan piutang menjadi kas. Biaya ini meliputi biaya untuk 
melaksanakan: 
1) fungsi penjualan; 
2) fungsi penggudangan produk selesai; 
3) fungsi pengepakan dan pengiriman; 
4) fungsi adpertensi; 
5) fungsi pemberian kredit dan pengumpulan pihutang; 
6) fungsi pembuatan faktur atau administrasi penjualan. 
c. Biaya administrasi dan umum, yaitu semua biaya yang berhubungan dengan 
fungsi administrasi dan umum. Biaya ini terjadi dalam rangka penentuan 
kebijaksanaan, pengarahan, dan pengawasan kegiatan perusahaan secara 
keseluruhan. Termasuk dalam biaya ini gaji pimpinan tertinggi perusahaan, 
personalia, sekretariat, akuntansi, hubungan masyarakat, keamanan dan 
sebagainya. 
d. Biaya keuangan, adalah semua biaya yang terjadi dalam melaksanakan fungsi 
keuangan, misalnya: biaya bunga. 
 
 
2. Penggolongan Biaya Sesuai dengan Periode Akuntansi di mana Biaya 
akan Dibebankan 
Untuk dapat menggolongkan biaya sesuai dengan periode akuntansi di mana biaya 
dibebankan, lebih dahulu perlu dibahas penggolongan pengeluaran (expenditures), di 
mana penggolongan pengeluaran akan berhubungan dengan kapan pengeluaran 
tersebut akan menjadi biaya. 
Penggolongan pengeluaran adalah sebagai berikut: 
a. Pengeluaran Modal (Capital Expenditure) 
Pengeluaran modal (penulis cenderung menamakan: pengeluaran untuk 
memperoleh aktiva) adalah pengeluaran yang akan dapat memberikan manfaat 
(benefit) pada beberapa periode akuntansi atau pengeluaran yang akan dapat 
memberikan manfaat pada periode akuntansi yang akan datang. Pada saat 
terjadinya pengeluaran ini dikapitalisasi ke dalam harga perolehan aktiva, dan 
diperlakukan sebagai biaya pada periode akuntansi yang menikmati manfaatnya. 
b. Pengeluaran Penghasilan (Revenues Expenditures) 
Pengeluaran penghasilan (penulis cenderung menamakan pengeluaran biaya) 
adalah pengeluaran yang akan memberikan manfaat hanya pada periode 
akuntansi di mana pengeluaran terjadi. Umumnya pada saat terjadinya 
pengeluaran langsung diperlakukan ke dalam biaya, atau tidak dikapitalisasi 
sebagai aktiva. 
Di dalam praktek seringkali sulit menggolongkan apakah suatu pengeluaran masuk 
sebagai pengeluaran modal atau pengeluaran biaya, untuk mengatasi masalah 
tersebut dapat digunakan tiga kunci pemecahan yaitu: 1) Manfaat dari pengeluaran; 





3. Penggolongan Biaya Sesuai dengan Tendensi Perubahannya terhadap 
Aktivitas atau Kegiatan atau Volume 
Penggolongan biaya sesuai dengan tendensi perubahannya terhadap aktivitas 
terutama untuk tujuan perencanaan dan pengendalian biaya serta pengambilan 
keputusan. Tendensi perubahan biaya terhadap kegitan dapat dikelompokkan menjadi: 
a. Biaya Tetap (Fixed Cost) 
Biaya tetap memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1) Biaya yang jumlah totalnya tetap konstan tidak dipengaruhi oleh 
perubahan volume kegiatan atau aktivitas sampai dengan tingkatan 
tertentu. 
2) Pada biaya tetap, biaya satuan (unit cost) akan berubah berbanding 
terbalik dengan perubahan volume kegiatan, semakin tinggi volume 
kegiatan semakin rendah biaya satuan, semakin rendah kegiatan 
semakin tinggi biaya satuan. 
b. Biaya Variabel (Variable Cost) 
Biaya variabel memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1) Biaya yang jumlah totalnya akan berubah secara sebanding 
(proporsional) dengan perubahan volume kegiatan, semakin besar 
volume kegiatan semakin tinggi jumlah total biaya variabel, semakin 
rendah volume kegiatan semakin rendah jumlah total biaya variabel. 
2) Pada biaya variabel, biaya satuan tidak dipengaruhi oleh perubahan 
volume kegiatan, jadi biaya satuan konstan. 
c. Biaya Semi Variabel (Semi Variable Cost) 
Biaya semi variabel memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1) Biaya yang jumlah totalnya akan berubah sesuai dengan perubahan volume 
kegiatan, akan tetapi sifat perubahannya tidak sebanding. Semakin tinggi 
volume kegiatan semakin besar jumlah biaya total, semakin rendah volume 
kegiatan semakin rendah biaya, tetapi perubahannya tidak sebanding. 
2) Pada biaya semi variabel, biaya satuan akan berubah terbalik dihubungkan 
dengan perubahan volume kegiatan tetapi sifatnya tidak sebanding. Sampai 
dengan tingkatan kegiatan tertentu semakin tinggi volume kegiatan semakin 
rendah biaya satuan, semakin rendah volume kegiatan semakin tinggi biaya 
satuan. 
 
4. Penggolongan Biaya sesuai dengan Obyek atau Pusat Biaya yang Dibiayai 
Di dalam perusahaan obyek atau pusat biaya dapat dihubungkan dengan produk 
yang dihasilkan, departemen-departemen yang ada dalam pabrik, daerah pemasaran, 
bagian-bagian dalam organisasi yang lain, atau bahkan individu. 
Penggolongan biaya atas dasar obyek atau pusat biaya, biaya dibagi menjadi: 
a. Biaya langsung (Direct Cost) 
Biaya langsung adalah biaya yang terjadinya atau manfaatnya dapat 
diidentifikasikan kepada obyek atau pusat biaya tertentu. 
b. Biaya tidak langsung (Indirect Cost) 
Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadinya atau manfaatnya tidak dapat 
diidentifikasikan pada obyek atau pusat biaya tertentu, atau biaya yang 
menfaatnya dinikmati oleh beberapa obyek atau pusat biaya. 
Dalam hubungan dengan produk, biaya di bagi ke dalam biaya langsung kepada 
produk (direct cost to product) dan biaya tidak langsung kepada produk (indirect cost to 
product). Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung adalah merupakan biaya 
langsung terhadap produk, karena terjadinya atau manfaatnya dapat diidentifikasikan 
pada jenis produk atau produk tertentu. Sedangkan biaya overhead pabrik adalah 
merupakan biaya tidak langsung terhadap produk, karena terjadinya atau manfaatnya 
pada umumnya tidak dapat diidentifikasikan pada jenis produk tertentu, atau biaya 
tersebut secara bersama-sama dinikmati oleh beberapa jenis produk. 
Dalam hubungannya dengan departemen yang ada di dalam pabrik, biaya 




departemental expenses) dan biaya tidak langsung departemen (indirect cost to 
department/indirect departemental expenses). 
Tujuan penggolongan pabrik ke dalam departemen-departemen, disebut 
departemenisasi, adalah: 
1) Untuk ketelitian pembebanan harga pokok; 
2) Untuk pengendalian biaya. 
Departemen di dalam pabrik dapat dikelompokkan menjadi dua departemen yaitu: 
1) Departemen Produksi (Producing Department) 
Departemen produksi adalah departemen atau bagian di dalam pabrik di mana 
dilakukan pengolahan bahan baku menjadi produk selesai atau pengolahan dari 
suatu bagian produk selesai yang dihasilkan, baik dengan tangan (manual) 
maupun dengan mesin. 
2) Departemen Jasa atau Departemen pembantu (Services Department) 
Departemen pembantu adalah departemen atau bagian di dalam pabrik di mana 
pada departemen tersebut tidak dilakukan pengolahan bahan baku menjadi 
produk selesai atau pengolahan bagian dari produk selesai, akan tetapi 
departemen tersebut menghasilkan jasa yang akan dinikmati oleh departemen 
lain, baik departemen produksi maupun departemen pembantu yang lain. 
 
5. Penggolongan Biaya untuk Tujuan Pengendalian Biaya 
Untuk pengendalian biaya informasi biaya yang ditujukan kepada manajemen 
dikelompokkan ke dalam: 
a. Biaya terkendalikan (Controllable Cost) 
biaya terkendalikan adalah biaya yang secara langsung dapat dipengaruhi oleh 
seorang pimpinan tertentu dalam jangka waktu tertentu. 
Untuk menentukan seorang pimpinan bertanggung jawab terhadap biaya atau 
tidak dapat dipakai pedoman sebagai berikut: 
1) Apabila seseorang memiliki wewenang dalam mendapatkan atau 
menggunakan barang dan jasa tertentu, maka biaya yang berhubungan 
dengan pemakaian barang dan jasa tersebut merupakan tanggung jawab 
dari orang tersebut. 
2) Apabila seseorang secara berarti dapat mempengaruhi jumlah biaya 
tertentu melalui tindakannya sendiri, maka orang tersebut harus dibebani 
tanggung jawab atas biaya tersebut. 
3) Apabila seseorang ditunjuk oleh manajemen membantu pejabat yang 
sesungguhnya bertanggung jawab atas suatu elemen biaya tertentu, maka 
orang tersebut (meskipun tidak secara langsung dapat mempengaruhi biaya 
melalui tindakannya sendiri) ikut bertanggung jawab terhadap biaya tertentu 
tersebut bersama dengan pejabat yang dia bantu. 
b. Biaya Tidak Terkendalikan (Uncontrollable Cost) 
Biaya tidak terkendalikan adalah biaya yang tidak dapat dipengaruhi oleh 
seorang pimpinan/pejabat tertentu berdasar wewenang yang dia miliki atau tidak 
dapat dipengaruhi oleh seorang pejabat dalam jangka waktu tertentu. 
 
6. Penggolongan Biaya sesuai dengan Tujuan Pengambilan Keputusan 
Untuk tujuan pengambilan keputusan oleh manajemen data biaya dikelompokkan di 
dalam: 
a. Biaya relevan (Relevant Cost) 
biaya relevan adalah biaya yang akan mempengaruhi pengambilan keputusan, 
oleh karena itu biaya tersebut harus diperhitungkan di dalam pengambilan 
keputusan. Pengambilan keputusan dapat berupa pemilihan dua alternatif atau 
pemilihan lebih dari dua alternatif. 
b. Biaya tidak relevan (Irrelevant Cost) 
Biaya tidak relevan adalah biaya yang tidak dapat mempengaruhi pengambilan 
keputusan, oleh karena itu biaya ini tidak perlu diperhitungkan atau 






2.1.3 Harga Pokok Produksi 
2.1.3.1 Definisi Harga Pokok Produksi 
Terdapat beberapa pengertian harga pokok produksi yang dikemukakan oleh 
beberapa pakar: 
Harga pokok produksi menurut Garrison et al yang diterjemahkan oleh Nuri 
Hinduan (2008: 61) “Harga pokok produksi merupakan biaya manufaktur yang 
berkaitan dengan barang – barang yang diselesaikan dalam periode tertentu”. 
Menurut Supriyono (2012: 19) biaya produksi adalah semua biaya yang 
berhubungan dengan fungsi produksi atau kegiatan pengolahan bahan baku 
menjadi produk selesai. Hampir sama dengan Hansen dan Mowen (2000: 48) 
biaya produksi mewakili jumlah biaya barang yang diselesaikan pada periode 
tertentu. Sementara, Mulyadi (2012: 16) mengemukakan bahwa harga pokok 
produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam pengolahan bahan 
baku menjadi produk dalam biaya produksi. Sedangkan, Ismaya (2006: 345) 
dalam “Kamus Besar Akuntansi” mengatakan bahwa harga pokok produksi 
adalah biaya untuk memproduksi yang terdiri dari bahan langsung, upah 
langsung dan biaya tidak langsung. 
 
Contoh Aliran Biaya Produksi 
Produksi adalah kegiatan pengolah bahan baku menjadi produk selesai. 
Pada kegiatan tersebut akan dikonsumsi bahan baku, tenaga kerja langsung, 

















Sumber: Buku Akuntansi Biaya, Supriyono (2012: 58) 
 
2.1.3.2 Tujuan atau Manfaat Harga Pokok Produksi 
Dengan adanya proses pengubahan bahan baku menjadi produk jadi yang 
siap dijual, mengakibatkan timbulnya biaya pabrikasi (biaya produksi). Dengan 
demikian, maka pada perusahaan terdapat informasi mengenai harga pokok 
produksi. 
Dalam perusahaan yang berproduksi massa, informasi harga pokok produksi 
yang dihitung untuk jangka waktu tertentu bermanfaat bagi manajemen untuk: 
(Mulyadi 2012: 65) 
1. Menentukan harga jual produk. 
2. Memantau realisasi biaya produksi. 
3. Menghitung laba atau rugi periodik. 
4. Menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam 


























2.1.3.3  Unsur Harga Pokok Produksi 
Harga pokok produksi adalah biaya-biaya yang timbul karena adanya 
aktivitas produksi. Proses produksi suatu perusahaan akan mengeluarkan biaya-
biaya yang akan digunakan untuk menghasilkan barang atau jasa. Biaya-biaya 
tersebut dinamakan biaya produksi atau biaya jasa. Menurut Hansen dan Mowen 
yang terjemahannya disahkan oleh Thomson Learning (2000: 45) “Biaya 
produksi adalah biaya yang berhubungan dengan produksi barang atau 
penyediaan jasa... Biaya Produksi Selanjutnya dapat diklasifikasikan sebagai 
bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead”. 
a. Bahan Baku Langsung (Direct Material Costs) 
Bahan baku langsung adalah bahan baku yang dapat ditelusuri pada 
barang atau jasa yang dihasilkan. Biaya dari bahan-bahan ini dapat 
secara langsung dikenakan pada produk karena pengamatan fisik dapat 
digunakan untuk mengukur jumlah yang dikonsumsi oleh tiap produk. 
Bahan yang menjadi bagian dari produk berwujud atau yang dapat 
digunakan dalam menyediakan jasa biasanya diklasifikasikan dalam 
bahan baku langsung. Misalnya baja pada mobil, kayu pada perabotan, 
alkohol pada kolognel, denim pada bahan jin, kawat untuk mengkoreksi 
gigi, peti mati untuk jasa penguburan, dan makanan untuk pesawat 
terbang semuanya merupakan bahan baku langsung. 
b. Biaya Tenaga Kerja Langsung (Direct Labor Costs) 
Tenaga kerja merupakan kegiatan fisik yang dilakukan oleh karyawan 
untuk mengolah suatu produk. Biaya tenaga kerja langsung meliputi 
biaya-biaya yang berkaitan dengan penghargaan dalam bentuk upah 




serta dalam pengerjaan produk yang hasilnya kerjanya dapat ditelusuri 
secara langsung pada produk dan upah yang diberikan merupakan 
bagian yang besar dalam memproduksi produk.  
c. Biaya Overhead Pabrik (Manufacture Overhead Costs) 
Pada umumnya dalam suatu perusahaan biaya bahan baku dan biaya 
tenaga kerja langsung merupakan biaya produksi langsung. Semua 
biaya selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung yang 
berhubungan dengan produksi adalah biaya produksi tidak langsung. 
Istilah ini sesuai dengan sifat biaya overhead yang tidak dapat atau sulit 
untuk ditelusuri secara langsung kepada produk atau aktivitas-aktivitas 
pekerjaan. Biaya tidak langsung ini terkumpul dalam suatu kategori yang 
disebut biaya overhead pabrik (BOP) dan membutuhkan suatu proses 
alokasi yang adil untuk tujuan perhitungan harga pokok produksi. 
 
2.1.3.4 Metode Perhitungan Harga Pokok Produksi 
Metode perhitungan harga pokok produksi  adalah cara memeperhitungkan 
unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok produksi. Dalam memperhitungkan 
unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok produksi terdapat dua pendekatan, 
yaitu full costing dan variable costing (Mulyadi 2005: 17). 
1. Full Costing 
Full costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang 
memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok 
produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel 
maupun tetap. Full costing secara sederhana mengelompokkan biaya 




dikelompokkan menjadi biaya produksi dan biaya non produksi. Biaya 
produksi merupakan komponen biaya penuh produk, sedangkan biaya 
non produksi (biaya pemasaran dan biaya administrasi dan umum) 
diperlakukan sebagai biaya periode dalam full costing. 
Harga pokok produksi menurut metode full costing terdiri dari unsur 
biaya produksi berikut ini: 
Biaya Bahan Baku    xxx 
  Biaya Tenaga Kerja Langsung  xxx 
  Biaya Overhead Tetap   xxx 
  Biaya Overhead Variabel   xxx  + 
  Harga Pokok Produksi   xxx 
 
2. Variable Costing 
Variable costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi 
yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variable 
dalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variabel ditambah 
dengan biaya non produksi variabel (biaya pemasaran variabel, biaya 
administrasi dan umum variabel) dan biaya tetap (biaya overhead pabrik 
tetap, biaya pemasaran tetap, biaya administrasi dan umum tetap). 
Variable costing memperbaiki informasi biaya penuh produk dengan 
mengelompokkan biaya menurut perilaku biaya dalam hubungannya 
dengan perubahan volume kegiatan. Variable costing hanya 
memperhitungkan biaya penuh produk terbatas pada biaya produksi 




Harga pokok produksi menurut metode variable costing terdiri dari unsur 
biaya produksi berikut ini: 
Biaya Bahan Baku    xxx 
  Biaya Tenaga Kerja Langsung  xxx 
  Biaya Overhead Variabel   xxx  + 
  Harga Pokok Produksi   xxx 
 
2.1.4 Perhitungan Harga Pokok Produk Bersama dan Produk 
Sampingan 
Menurut Supriyono (2012: 237) Hubungan antara produk yang satu dengan 
produk yang lain dalam perusahaan yang menghasilkan beberapa macam 
produk, dapat digolongkan ke dalam:  
1. Produk gabungan (common product) 
Produk gabungan (common product) adalah beberapa macam produk 
yang dihasilkan bersama-sama dengan menggunakan fasilitas yang 
sama akan tetapi asal dari bahan baku dan tenaga kerja langsung yang 
dapat diikuti jejaknya pada setiap macam produk. 
Biaya gabungan (common cost) terdiri atas biaya bahan baku dan 
tenaga kerja langsung yang dapat diikuti jejaknya pada setiap macam 
produk dan biaya overhead pabrik yang tidak dapat diikuti jejaknya pada 
setiap macam produk, oleh karena itu biaya overhead pabrik pada biaya 
gabungan disebut biaya overhead bersama (joint overhead cost) 
2. Produk sekutu (co-product) 
Produk sekutu (co-product) adalah beberapa macam produk yang 
dihasilkan dalam waktu yang sama, tetapi tidak dari proses pengolahan 




Biaya produk sekutu (cost of coproduct) untuk elemen bahan baku dan 
biaya tenaga kerja langsung umumnya dapat diidentifikasikan pada 
macam produk tertentu meskipun produk tersebut dihasilkan dalam 
waktu yang sama tetapi dari bahan yang tidak sama dan tidak dari 
proses pengolahan yang sama, sedangkan untuk biaya overhead pabrik 
ada yang dinikmati bersama oleh beberapa macam produk. 
3. Produk bersama (joint product) 
Produk bersama (joint product) adalah beberapa macam produk yang 
dihasilkan bersama-sama atau serempak dengan menggunakan satu 
macam atau beberapa macam bahan baku, tenaga kerja dan fasilitas 
pabrik yang sama dan input tersebut tidak dapat diikuti jejaknya pada 
setiap macam produk tersebut. 
Biaya bersama (joint cost) terdiri atas biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja langsung, dan biaya overhead pabrik yang semuanya tidak dapat 
diikuti jejaknya pada macam produk tertentu. 
4. Produk utama dan produk sampingan (main produk dan by-product) 
Produk utama adalah produk yang dihasilkan merupakan tujuan pokok 
operasi perusahaan dan umumnya kuantitas dan nilainya relatif lebih 
besar. 
Produk sampingan (by-product) adalah produk yang bukan tujuan utama 
operasi perusahaan tetapi tidak dapat dihindarkan terjadinya dalam 
proses pengolahan produk disebabkan sifat bahan yang diolah atau 
karena sifat pengolahan produk. 
Karakteristik Produk Bersama, Produk Sekutu, dan Produk Sampingan 
Produk bersama dan produk sekutu memiliki karakteristik sebagai berikut: 




a. Produk bersama dan produk sekutu merupakan tujuan utama kegiatan 
produksi. 
b. Harga jual produk utama dan produk sekutu relatif tinggi bila 
dibandingkan dengan produk sampingan yang dihasilkan pada saat yang 
sama. 
c. Dalam mengolah produk bersama tertentu, produsen tidak dapat 
menghindarkan diri untuk menghasilkan semua jenis produk bersama, 
jika ia ingin memproduksi hanya salah satu di antara produk bersama 
tersebut. 
Produk sampingan dapat digolongkan sesuai dengan dapat tidaknya produk 
tersebut dijual pada saat terpisah dari produk utama (main product) 
a. Produk sampingan yang dapat dijual setelah terpisah dari produk utama, 
tanpa memerlukan pengolahan lebih lanjut. 
b. Produk sampingan yang memerlukan proses pengolahan lebih lanjut 
setelah terpisah dari produk utama 
 
2.1.4.1 Biaya Bersama (Joint Cost) 
Biaya produk bersama (joint product cost) adalah biaya yamg dikeluarkan 
sejak saat mula-mula bahan baku diolah sampai dengan saat berbagai macam 
produk dapat dipisahkan identitasnya. Biaya produk bersama ini terdiri dari biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik. Pengertian ini 
disebut biaya bersama (joint cost). (Mulyadi 2012: 334) 
Biaya bersama dapat dialokasikan kepada tiap-tiap produk bersama dengan 





1. Metode nilai jual relatif 
Dasar pikiran metode ini adalah bahwa harga jual suatu produk 
merupakan perwujudan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam mengolah 
produk tersebut. 
2. Metode satuan fisik 
dalam metode ini biaya bersama dialokasikan kepada produk atas dasar  
koefisien fisik yaitu kuantitas bahan baku yang terdapat dalam masing-
masing produk. 
3. Metode rata-rata biaya per satuan 
Metode ini hanya dapat digunakan bila produk bersama yang dihasilkan 
diukur dala satuan yang sama. 
4. Metode rata-rata tertimbang 
Dalam metode ini kuantitas produksi dikalikan dengan angka penimbang 
untuk tiap-tiap produk didasarkan pada jumlah bahan yang dipakai. 
 
2.1.4.2 Produk Sampingan (By-Product) 
Alokasi biaya bersama kepada produk utama dan produk sampingan pada 
umumnya dianggap tidak perlu, karena nilai produk sampingan relatif rendah bila 
dibandingkan dengan produk utama. “Menurut Supriyono (2012: 238) Produk 
sampingan adalah produk yang bukan tujuan utama operasi perusahaan tetapi 
tidak dapat dihindarkan terjadinya dalam proses pengolahan produk disebabkan 
sifat bahan yang diolah atau karena sifat pengolahan produk, kuantitas dan nilai 
produk sampingan relatif kecil dibandingkan dengn nilai keseluruhan produk 
(sebagai pedoman di USA secara arbitrary apabila nilai dari suatu produk kurang 
dari 10% dari nilai keseluruhan diperlakukan sebagai produk sampingan)”. 




kepada produk utama dan produk sampingan. Metode akuntansi yang digunakan 
untuk memperlakukan produk sampingan dapat dibagi menjadi dua golongan: 
(Mulyadi 2012: 342) 
1. Metode-metode tanpa harga pokok (non-cost methods) 
a. Pendapatan penjualan produk sampingan diperlakukan sebagai 
pendapatan di luar usaha. 
b. Pendapatan penjualan produk sampingan diperlakukan sebagai 
tambahan penjualan produk utama. 
c. Pendapatan penjualan produk sampingan diperlakukan sebagai 
pengurang harga pokok penjualan. 
d. Pendapatan penjualan produk sampingan diperlakukan sebagai 
pengurang total biaya produksi. 
2. Metode harga pokok (cost methods) 
Metode biaya pengganti (replacement cost method) biasanya digunakan 
dalam perusahaan yang produk sampingannya dipakai dalam pabrik 
sebagai bahan baku atau bahan penolong. Harga pokok yang 
diperhitungkan dalam biaya sampingan adalah sebesar harga beli atau 
biaya pengganti yang berlaku di pasar. 
 
2.1.5 Teori Ekuivalen 
Unit ekuivalen (equivalent unit) didefinisikan sebagai hasil dari jumlah unit 
setengah jadi dan persentasi unit yang telah diselesaikan. Unit ekuivalen adalah 
jumlah unit selesai yang seharusnya diperoleh dari bahan dan usaha yang 
digunakan untuk menghasilkan barang setengah jadi (Garrison et al 2008: 212). 




Unit ekuivalen produksi (equivalent units of production) yaitu persediaan 
akhir barang dalam proses yang dapat ditambahkan ke unit yang selesai untuk 
menentukan output periodik suatu departemen. 
Ada dua cara berbeda untuk menghitung unit ekuivalen produksi untuk suatu 
periode. Menggunakan metode rata-rata tertimbang (weighted-average method) 
dan metode FIFO. Metode FIFO dalam perhitungan biaya berdasarkan proses 
adalah metode yang menganggap bahwa unit ekuivalen dan biaya per unit hanya 
berkaitan selama periode tertentu saja. Sebaliknya, metode rata-rata tertimbang 
menggabungkan unit dan biaya dari periode sekarang dengan unit dan biaya 
periode sebelumnya. 
1. Metode Rata-rata Tertimbang 
Metode rata-rata tertimbang 
(di setiap departemen dilakukan perhitungan tersendiri untuk kategori biaya) 
 
Unit ekuivalen  
produksi 
Unit yang ditransfer ke 
departemen berikutnya 
atau barang jadi 
Unit ekuivalen dalam 
persediaan akhir 
barang dalam proses 
 
2. Metode FIFO 
Metode FIFO 
(diperlukan perhitungan tersendiri untuk setiap kategori biaya di setiap 
departemen pemrosesan) 
 
Unit ekuivalen produksi Unit ekuivalen untuk melengkapi persediaan 
awal* + Unit yang masuk dan diselesaikan selama 
periode tertentu + Unit ekuivalen persediaan akhir 
barang dalam proses 
 
*Unit ekuivalen untuk 
menyelesaikan 
persediaan awal 
Jumlah unit dalam persediaan awal x 






2.1.6 Teori Kapasitas 
Menentukan level kapasitas yang tepat adalah salah satu keputusan yang 
paling strategis dan sulit yang dihadapi para manager. Memiliki terlalu banyak 
kapasitas untuk memproduksi dibandingkan kapasitas yang dibutuhkan untuk 
memenuhi permintaan berarti mengeluarkan biaya besar untuk kapasitas yang 
tidak digunakan. Memiliki kapasitas yang terlalu sedikit untuk memproduksi 
berarti bahwa permintaan dari beberapa pelanggan mungkin tidak terpenuhi. 
Para pelanggan ini bisa beralih ke sumber pasokan lain dan tidak kembali.  
Berikut ini adalah level kapasitas yang dpat dipakai sebagai dasar 
pembuatan anggaran. 
1. Menurut Mulyadi (2012: 198) “kapasitas teoritis (theoritical capacity) 
adalah kapasitas pabrik atau suatu departemen untuk menghasilkan 
produk pada kecepatan penuh tanpa berhenti selama jangka waktu 
tertentu”. Sama dengan Supriyono (2012: 314) bahwa “kapasitas 
teoritis sering disebut dengan istilah kapasitas ideal, yaitu kapasitas 
produksi suatu departemen atau pabrik pada kecepatan penuh tanpa 
berhenti pada periode tertentu”. Sedangkan menurut Horngren et al 
(2012: 314)  “kapasitas teoritis adalah level kapasitas yang didasarkan 
untuk memproduksi pada efisiensi penuh sepanjang waktu. Kapasitas 
teoritis adalah teoritis dalam arti bahwa ia tidak mengizinkan adanya 
pemeliharaan pabrik. Kapasitas teoritis mewakili sebuah sasaran ideal 
dari penggunaan kapasitas”.  
2. “Kapasitas praktis Menurut Supriyono (2012: 315) merupakan salah 
satu konsep pendekatan jangka panjang. Kapasitas praktis ditentukan 
dari kapasitas teoritis dikurangi dengan hambatan-hambatan atau 




datangnya dari faktor internal perusahaan”. “Kapasitas Praktis adalah 
level kapasitas yang mengurangi kapasitas teoritis dengan interupsi 
operasi yang tidak dapat dihindari, seperti waktu pemeliharaan yang 
telah terjadwal, penghentian karena libur, dan lainnya. Faktor teknik 
dan sumber daya manusia adalah faktor penting saat memperkirakan 
kapasitas teoritis atau praktis. Faktor keselamatan manusia, seperti 
meningkatnya risiko kecelakaan saat lini itu beroperasi dengan 
kecepatan lebih besar, juga merupakan pertimbangan yang perlu 
dalam memperkirakan kapasitas praktis” (Horngren et al 2012: 315). 
3. “Kapasitas normal (normal capacity) adalah kemampuan perusahaan 
untuk memproduksi dan menjual produknya dalam jangka panjang” 
(Mulyadi 2012: 198). “Kapasitas normal ditentukan dari kapasitas 
teoritis dikurangi dengan hambatan-hambatan atau pemberhentian 
kegiatan produksi yang tidak dapat dihindari baik yang disebabkan 
karena faktor internal maupun faktor eksternal perusahaan” (Supriyono 
2012: 315). “Kapasitas normal adalah level penggunaan kapasitas 
yang memenuhi rata-rata permintaan pelanggan selama sebuah 
periode (katakanlah 2 hingga 3 tahun) yang meliputi faktor musiman, 
siklus, dan trend” (Horngren et al 2012: 315). 
4. “Kapasitas sesungguhnya yang diharapkan (expected actual capacity) 
adalah kapasitas sesungguhnya yang diperkirakan akan dapat dicapai 
dalam tahun yang akan datang” (Mulyadi 2012: 198). “Kapasitas 
sesungguhnya yang diharapkan merupakan pendekatan jangka 
pendek. Cara penentuan besarnya kapasitas yaitu didasarkan kepada 
taksiran jumlah produksi sesungguhnya yang diharapkan terjadi untuk 





2.1.7 Alokasi Biaya Overhead 
Penggunaan metode alokasi yang berbeda dapat mengakibatkan perbedaan 
tarif biaya overhead pabrik departemen produksi, oleh karena itu perlu dipilih 
salah satu dari beberapa metode yang dapat digunakan dengan 
mempertimbangkan faktor-faktor: (Supriyono 2012: 349) 
a. Keadilan dan ketelitian tarif yang digunakan; 
b. Tarif yang ditentukan agar dapat dipakai sebagai alat pengendalian 
biaya; 
c. Kepraktisan suatu metode digunakan di dalam suatu perusahaan 
sehingga menghemat biaya. 
Beberapa metode alokasi biaya overhead pabrik departemen pembantu ke 
departemen produksi dan departemen pembantu lainnya meliputi: 
a) Metode alokasi langsung (direct allocation method) 
b) Metode alokasi bertahap (step allocation method) 
c) Metode alokasi kontinyu (continous allocation method) 
d) Metode alokasi aljabar (algebraic allocation method) 
e) Metode alokasi matrik (matrix allocation method) 
Metode a adalah metode alokasi langsung (direct allocation method) 
sedangkan metode b, c, d, e termasuk metode alokasi tidak langsung (indirect 
allocation method), metode b sifatnya tidak bertimbal balik (non reciprocal), 
sedangkan metode c, d, e sifatnya bertimbal balik (reciprocal). 
a) Metode Alokasi Langsung 
Biaya overhead pabrik departemen pembantu langsung dialokasikan ke 




meskipun departemen pembantu lainnya tersebut menikmati jasa dari 
departemen pembantu yang biayanya dialokasikan. 
Kebaikan metode ini: 
1. Sederhana dan mudah dilaksanakan 
2. Tepat dipakai pada perusahaan di mana jasa departemen pembantu 
hanya dinikmati oleh departemen produksi saja 
3. Dari segi pengendalian biaya melalui akuntansi pertanggung jawaban, 
kepada departemen pembantu hanya bertanggung-jawab atas biaya 
yang terjadi dan dapat dikendalikan di departemennya saja. 
Kelemahan metode ini: 
1. Tidak dapat menggambarkan aliran biaya sesuai dengan jasa yang 
dinikmati oleh setiap departemen 
2. Harga pokok jasa yang dialokasikan terlalu rendah karena tidak 
memperhitungkan harga pokok dari departemen pembantu lainnya. 
b) Metode Alokasi Bertahap 
Dalam metode alokasi bertahap digunakan ketentuan-ketentuan sebagai 
berikut: 
1. Biaya overhead pabrik departemen pembantu di samping 
dialokasikan kepada departemen produksi, juga dialokasikan pula 
kepada departemen pembantu lainnya yang menikmati jasa dari 
departemen pembantu yang biayanya dialokasikan tersebut. 
2. Harus ditentukan urutan atau tahapan alokasi biaya departemen 
pembantu. 
3. Dalam metode dipakai anggapan bahwa suatu departemen pembantu 
yang biayanya sudah habis dialokasikan tidak lagi memperoleh 




departemen pembantu tersebut juga menikmati jasa dari departemen 
pembantu lain yang biayanya dialokasikan. 
4. Dalam menyusun tabel alokasi biaya departemen pembantu, di mana 
departemen produksi diletakkkan dan departemen pembantu itu 
diletakkan di sebelah kanan, departemen pembantu yang 
dialokasikan pertama diletakkan pada kolom yang paling kanan 
demikian seterusnya urutan kedua di kirirnya. Sedangkan apabila 
departemen pembantu diletakkan di sebelah kiri dan departemen 
produksi sebelah kanan, hendaknya departemen pembantu yang 
dialokasikan pertama kali diletakkan pada kolom paling kiri demikian 
seterusnya urutan kedua di sebelah kananya. 
Kebaikan metode alokasi bertahap: 
1. Metode ini lebih teliti dalam memperhitungkan jasa antar departemen 
pembantu, dibanding metode alokasi langsung. 
2. Metode  ini sifatnya tidak bertimbal balik sehingga mudah dihitung dan 
digunakan. 
Kelemahan metode alokasi bertahap: 
1. Sulitnya menentukan urutan alokasi yang didasarkan atas besarnya 
jasa, di mana besarnya jasa yang dihasilkan oleh suatu departemen 
pembantu yang satu berbeda dengan jasa yang dihasilkan 
departemen pembantu yang lainnya, sehingga sulit diperbandingkan 
departemen pembantu mana yang jasanya paling besar. 
2. Metode alokasi bertahap tidak memperhitungkan secara penuh 
(secara timbal balik) saling alokasi antar departemen pembantu, 
sehingga departemen pembantu yang biayanya sudah habis 




meskipun departemen tersebut juga menikmati jasa dari departemen 
pembantu lainnya yang jasanya dialokasikan. 
c) Metode Alokasi Kontinyu 
Tahap-tahap dalam alokasi biaya: 
1. Menentukan dasar alokasi dan urutan alokasi biaya departemen 
pembantu. 
2. Diadakan alokasi biaya departemen pembantu putaran ke satu, 
sesuai dengan urutan alokasi yangg sudah ditentukan dan sifatnya 
timbal balik. 
3. Apabila alokasi putaran ke satu selesai, dilanjutkan putaran kedua 
dengan cara yang sama dan seterusnya pada putaran berikutnya. 
4. Apabila biaya departemen pembantu sudah habis atau jumlahnya 
menjadi relatif sangat kecil, proses alokasi diberhentikan, sisa biaya 
dapat langsung dialokasikan ke departemen produksi. 
Kebaikan metode alokasi kontinyu: 
1. Mencerminkan alokasi jasa antar departemen pembantu secara 
penuh atau timbal balik. 
2. Lebih teliti dan adil dibandingkan dengan metode alokasi langsung 
maupun metode alokasi bertahap yang tidak bertimbal balik. 
Kelemahan alokasi kontinyu: 
Perhitungan yang lebih rumit dibandingkan metode alokasi langsung dan 
metode alokasi bertahap tidak bertimbal balik, lebih-lebih pada 
perusahaan yang memiliki banyak departemen pembantu dan biaya 





d) Metode Alokasi Aljabar 
Jumlah biaya departemen pembantu yang dialokasikan adalah biaya 
departemen pembantu yang bersangkutan setelah menerima alokasi 
biaya dari departemen pembantu lainnya yang diperhitungkan secara 
timbal balik, untuk menentukan jumlah biaya tersebut digunakan 
persamaan aljabar. Dalam metode ini tidak perlu ditentukan urutan 
alokasinya. 
Kebaikan dari metode alokasi aljabar: 
1. Mencerminkan alokasi jasa antar departemen pembantu secara 
penuh atau timbal balik. 
2. Lebih teliti dan adil dibandingkan metode alokasi langsung maupun 
metode alokasi bertahap tidak bertimbal-balik. 
3. Dapat menghindari tahapan putaran metode alokasi kontinyu, jadi 
waktu dan biaya alokasi dapat ditekan. 
Kelemahan metode alokasi aljabar yaitu pada perusahaan yang memiliki 
banyak departemen pembantu, misalnya lebih dari tiga departemen, 
seringkali ada persamaan tersamar dalam metode aljabar yang tidak 
dapat dipecahkan atau diselesaikan. 
e) Metode Alokasi Matrik Aljabar 
Metode ini hanya tepat digunakan oleh perusahaan yang memiliki banyak 
departemen pembantu dan saling menikmati jasa antar departemen 
pembantu secara timbal-balik. Sedangkan untuk perusahaan yang hanya 
memilki dua atau tiga departemen pembantu yang sifatnya menikmati 
jasa secara timbal-balik praktis menggunakan metode alokasi kontinyu 
atau metode alokasi aljabar, karena metode matrik memerlukan 




Alokasi biaya dengan metode alokasi matrik aljabar, dibanding metode 
kontinyu dan metode aljabar akan menghasilkan jumlah alokasi yang 




Menurut Weygandt (2007: 570) yang diterjemahkan oleh Ali Akbar 
“Depresiasi (penyusutan) adalah alokasi biaya dari aset tetap menjadi beban 
selama masa manfaatnya berdasarkan cara yang sistematis dan rasional.” 
Depresiasi merupakan proses alokasi biaya, bukan proses penilaian aset. 
Perubahan dalam nilai pasar aset tidak dihitung selama kepemilikan aset karena 
aset tetap tidak dimiliki untuk dijual kembali. Jadi, nilai buku (harga perolehan 
dikurangi akumulasi depresiasi) aset tetap akan berbeda dengan nilai pasarnya.  
 
2.1.8.1 Faktor-faktor dalam Perhitungan Depresiasi 
Tiga faktor yang mempengaruhi depresiasi menurut Weygandt (2007: 572) 
yang diterjemahkan oleh Ali Akbar yaitu: 
1. Harga Perolehan 
Harga perolehan memengaruhi biaya dari aset yang dapat disusutkan. 
Biaya adalah seluruh pengeluaran yang dilakukan untuk memperoleh 
aset hingga aset tersebut siap digunakan. Aset tetap dicatat pada harga 
perolehan, terkait dengan prinsip biaya. 
2. Masa Manfaat (Useful Life) 
Masa manfaat adalah estimasi masa produktif yang diperkirakan, yang 




dinyatakan dalam satuan waktu, unit aktivitas (seperti jam kerja mesin), 
atau unit jam yang dihasilkan. Masa manfaat merupakan estimasi 
(perkiraan). 
3. Nilai Sisa (Salvage Value) 
Nilai sisa adalah estimasi nilai aset pada akhir masa manfaat. Nilai ini 
bisa berdasarkan pada nilai aset sebagai nilai rongsokan (scrap value) 
atau nilai pertukaran (trade-in value). 
 
2.1.8.2 Metode Depresiasi 
Depresiasi secara umum dapat menggunakan beberapa metode berikut: 
(Weygandt 2007: 573) 
1. Garis Lurus 
Metode garis lurus (straight-line method), depresiasi besarnya sama 
untuk setiap tahun masa manfaat aset. Dasar perhitungan satu-satunya 
adalah waktu. 
Untuk dapat menghitung beban depresiasi dengan metode garis lurus, 
adalah cukup dengan menghitung biaya yang dapat disusutkan. Biaya 
yang dapat disusutkan (depreciable cost) adalah harga perolehan aset 
dikurangi nilai sisa. Hal ini menunjukkan total jumlah nilai yang dapat 
disusutkan. Pada metode garis lurus, untuk menentukan beban 
depresiasi setiap tahun adalah membagi biaya yang dapat disusutkan 
dengan masa manfaat aset. 
2. Unit Aktivitas 
Metode unit aktivitas (units-of-activity method), masa manfaat dinyatakan 





Untuk menggunakan metode ini, total unit aktivitas untuk seluruh masa 
manfaat diestimasikan, dan kemudian total unit ini sebagai pembagi 
terhadap biaya yang dapat disusutkan. Jumlah yang dihasilkan dari 
perhitungan tersebut adalah biaya depresiasi per unit. Biaya depresiasi 
per unit ini kemudian dikalikan dengan unit aktivitas selama tahun 
berjalan untuk menentukan besarnya beban depresiasi tahunan. 
3. Saldo Menurun 
Metode saldo menurun (declining-balance method) menghasilkan beban 
depresiasi tahunan yang terus menurun selama masa manfaat aset. 
Metode ini dinamakan saldo menurun karena periode depresiasi 
didasarkan atas nilai buku (harga perolehan dikurangi akumulasi 
depresiasi) aset yang terus menurun. Beban depresiasi tahunan dihitung 
dengan mengalikan nilai buku pada awal tahun dengan tarif depresiasi 
saldo menurun. Tarif depresiasi tetap sama dari tahun ke tahun, tetapi 













2.1.8.3 Tarif Penyusutan 
Berdasarkan Pasal 11 UU PPh, tarif penyusutan untuk kelompok harta 
berwujud adalah sebagai berikut: 






Tarif Penyusutan sebagaimana 
dimaksud dalam 
Garis Lurus Saldo Menurun 
I. Bukan Bangunan       
  Kelompok 1 4 tahun 25% 50% 
  Kelompok 2 8 tahun 12,5% 25% 
  Kelompok 3 16 tahun 6,25% 12,5% 
  Kelompok 4 20 tahun 5% 10% 
II. Bangunan       
  Permanen 20 tahun 5%   
  Tidak Permanen 10 tahun 10%   
          
 
2.1.8.4 Pengelompokan Harta Berwujud 
UU PPh mengelompokkan harta berwujud menjadi dua, yaitu harta berwujud 
berupa bangunan dan bukan bangunan. Kelompok harta berwujud yang bukan 
bangunan dikelompokkan menjadi 4 kelompok, yaitu kelompok 1 sampai dengan 
kelompok 4 yang diklasifikasikan berdasarkan masa manfaatnya. 
Pengelompokan tersebut dapat dilihat pada Peraturan Menteri Keuangan nomor 
96/PMK.03/2009. Dan untuk jenis-jenis harta berwujud yang tidak terdapat pada 
lampiran PMK tersebut, untuk kepentingan penyusutan digunakan masa manfaat 
dalam kelompok 3, kecuali jika Wajib Pajak dapat menunjukkan bahwa masa 
manfaat sesungguhnya dari harta tersebut tidak dapat dimasukkan sebagai harta 




permohonan untuk penetapan kelompok harta berwujud tersebut sesuai dengan 
masa manfaat yang sesungguhnya kepada DJP melalui Kepala Kanwil DJP yang 
membawahi KPP tempat WP terdaftar. 
Pengelompokan harta berwujud dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 2.2 Harta Berwujud Kelompok 1 (Masa Manfaat 4 Tahun) 
No Jenis Usaha Jenis Harta 
1 Semua jenis usaha a. Mebel dan peralatan dari kayu atau rotan termasuk 
meja, bangku, kursi, lemari dan sejenisnya yang 
bukan bagian dari bangunan. 
b. Mesin kantor seperti mesin tik, mesin hitung, 
duplikator, mesin fotokopi, mesin 
akunting/pembukuan, komputer, printer, scanner dan 
sejenisnya. 
c. Perlengkapan lainnya seperti amplifier, 
tape/cassette, video recorder, televisi dan sejenisnya. 
d. Sepeda motor, sepeda dan becak. 
e. Alat perlengkapan khusus (tools) bagi industri/jasa 
yang bersangkutan. 
f. Alat dapur untuk memasak, makanan dan minuman 
g. Dies, jigs, dan mould. 
h. Alat-alat komunikasi seperti pesawat telepon, 
faksimile, telepon seluler dan sejenisnya. 
2 Pertanian, perkebunan, 
kehutanan, peternakan, 
perikanan 
Alat yang digerakkan bukan dengan mesin seperti 
cangkul, peternakan, perikanan, garu dan lain-lain. 
3 Industri makanan dan 
minuman 
Mesin ringan yang dapat dipindah-pindahkan seperti, 
huller, pemecah kulit, penyosoh, pengering, pallet, 
dan sejenisnya. 
4 Transportasi dan 
Pergudangan 
Mesin ringan yang dapat dipindah-pindahkan seperti, 
huller, pemecah kulit, penyosoh, pengering, pallet, 
dan sejenisnya. 
5 Industri semi konduktor Flash memory tester, writer machine, biporar test 




6 Jasa persewaan 
peralatan tambat air 
dalam 
Anchor, Anchor Chains, Polyester Rope, Steel Buoys, 
Steel Wire Ropes, Mooring Accessoris.. 
7 Jasa telekomunikasi 
selular 
Base Station Controller 
 
Tabel 2.3 Harta Berwujud Kelompok 2 (Masa Manfaat 8 Tahun) 
No Jenis Usaha Jenis Harta 
1 Semua jenis usaha a. Mebel dan peralatan dari logam termasuk meja, 
bangku, kursi, lemari dan sejenisnya yang bukan 
merupakan bagian dari bangunan. Alat pengatur 
udara seperti AC, kipas angin dan sejenisnya. 
b. Mobil, bus, truk, speed boat dan sejenisnya. 
c. Container dan sejenisnya. 
2 Pertanian, perkebunan, 
kehutanan 
a. Mesin pertanian/perkebunan seperti traktor dan 
mesin bajak, penggaruk, penanaman, penebar benih 
dan sejenisnya. 
b. Mesin yang mengolah atau menghasilkan atau 
memproduksi bahan atau barang 
pertanian, perkebunan, peternakan dan perikanan. 
3 Industri makanan dan 
minuman 
a. Mesin yang mengolah produk asal binatang, 
unggas dan perikanan, misalnya pabrik susu, 
pengalengan ikan . 
b. Mesin yang mengolah produk nabati, misalnya 
mesin minyak kelapa, margarin, penggilingan kopi, 
kembang gula, mesin pengolah biji-bijian seperti 
penggilingan beras, gandum, tapioka. 
c. Mesin yang menghasilkan/memproduksi minuman 
dan bahan-bahan minuman segala jenis. 
d. Mesin yang menghasilkan/memproduksi bahan-
bahan makanan dan makanan segala jenis. 
4 Industri mesin Mesin yang menghasilkan/memproduksi mesin ringan 
(misalnya mesin jahit, pompa air). 
5 Perkayuan, kehutanan a. Mesin dan peralatan penebangan kayu. 
b. Mesin yang mengolah atau menghasilkan atau 




6 Konstruksi Peralatan yang dipergunakan seperti truk berat, dump 
truck, crane buldozer dan sejenisnya. 
7 Transportasi dan 
Pergudangan 
a. Truk kerja untuk pengangkutan dan bongkar muat, 
truk peron, truck ngangkang, dan sejenisnya; 
b. Kapal penumpang, kapal barang, kapal khusus 
dibuat untuk pengangkutan barang tertentu (misalnya 
gandum, batu – batuan, biji tambang dan sebagainya) 
termasuk kapal pendingin, kapal tangki, kapal 
penangkap ikan dan sejenisnya, yang mempunyai 
berat sampai dengan 100 DWT; 
c. Kapal yang dibuat khusus untuk menghela atau 
mendorong kapal-kapal suar, kapal pemadam 
kebakaran, kapal keruk, keran terapung dan 
sejenisnya yang mempunyai berat sampai dengan 
100 DWT; 
d. Perahu layar pakai atau tanpa motor yang 
mempunyai berat sampai dengan 250 DWT; 
e. Kapal balon. 
8 Telekomunikasi a. Perangkat pesawat telepon 
b. Pesawat telegraf termasuk pesawat pengiriman dan 
penerimaan radio telegraf dan radio telepon 
9 Industri semi konduktor Auto frame loader, automatic logic handler, baking 
oven, ball shear tester, bipolar test handler 
(automatic), cleaning machine, coating machine, 
curing oven, cutting press, dambar cut machine, dicer, 
die bonder, die shear test, dynamic burn-in system 
oven, dynamic test handler, eliminator (PGE-01), full 
automatic handler, full automatic mark, hand maker, 
individual mark, inserter remover machine, laser 
marker (FUM A-01), logic test system, marker (mark), 
memory test system, molding, mounter, MPS 
automatic, MPS manual, O/S tester manual, pass 
oven, pose checker, re-form machine, SMD stocker, 
taping machine, tiebar cut press, trimming/forming 
machine, wire bonder, wire pull tester. 
10 Jasa persewaan 
peralatan tambat air 





11 Jasa telekomunikasi 
seluler 
Mobile Switching Center, Home Location Register, 
Visitor Location Register. Authentication Centre, 
Equipment Identity Register, Intelligent Network 
Service Control Point, intelligent Network Service 
Managemen Point, Radio Base Station, Transceiver 
Unit, Terminal SDH/Mini Link, Antena 
 
Tabel 2.4 Harta Berwujud Kelompok 3 (Masa Manfaat 16 Tahun) 
No Jenis Usaha Jenis Harta 
1 Pertambangan selain 
minyak dan gas 
Mesin-mesin yang dipakai dalam bidang 





a. Mesin yang mengolah/menghasilkan produk-produk 
tekstil (misalnya kain katun, sutra, serat-serat buatan, 
wol dan bulu hewan lainnya, lena rami, permadani, 
kain-kain bulu, tule). 
b. Mesin untuk yang preparation, bleaching, dyeing, 
printing, finishing, texturing, packaging dan 
sejenisnya. 
3 Perkayuan a. Mesin yang mengolah/menghasilkan produk-produk 
kayu, barang-barang dari jerami, rumput dan bahan 
anyaman lainnya. 
b. Mesin dan peralatan penggergajian kayu. 
4 Industri kimia a. Mesin peralatan yang mengolah/menghasilkan 
produk industri kimia dan industri yang ada 
hubungannya dengan industri kimia (misalnya bahan 
kimia anorganis, persenyawaan organis dan 
anorganis dan logam mulia, elemen radio aktif, isotop, 
bahan kimia organis, produk farmasi, pupuk, obat 
celup, obat pewarna, cat, pernis, minyak eteris dan 
resinoida-resinonida wangi-wangian, obat kecantikan 
dan obat rias, sabun, detergent dan bahan organis 
pembersih lainnya, zat albumina, perekat, bahan 
peledak, produk pirotehnik, korek api, alloy piroforis, 




b. Mesin yang mengolah/menghasilkan produk industri 
lainnya (misalnya damar tiruan, bahan plastik, ester 
dan eter dari selulosa, karet sintetis, karet tiruan, kulit 
samak, jangat dan kulit mentah). 
5 Industri mesin Mesin yang menghasilkan/memproduksi mesin 
menengah dan berat (misalnya mesin mobil, mesin 
kapal). 
6 Transportasi dan 
Pergudangan 
a. Kapal penumpang, kapal barang, kapal khusus 
dibuat untuk pengangkutan barang-barang tertentu 
(misalnya gandum, batu-batuan, biji tambang dan 
sejenisnya) termasuk kapal pendingin dan kapal 
tangki, kapal penangkapan ikan dan sejenisnya, yang 
mempunyai berat di atas 100 DWT sampai dengan 
1.000 DWT. 
b. Kapal dibuat khusus untuk mengela atau 
mendorong kapal, kapal suar, kapal pemadam 
kebakaran, kapal keruk, keran terapung dan 
sejenisnya, yang mempunyai berat di atas 100 DWT 
sampai dengan 1.000 DWT. 
c. Dok terapung. 
d. Perahu layar pakai atau tanpa motor yang 
mempunyai berat di atas 250 DWT. 
e. Pesawat terbang dan helikopter-helikopter segala 
jenis. 
7 Telekomunikasi Perangkat radio navigasi, radar dan kendali jarak jauh. 
 
Tabel 2.5 Harta Berwujud Kelompok 4 (Masa Manfaat 20 Tahun) 
No Jenis Usaha Jenis Harta 




a. Lokomotif uap dan tender atas rel. 
b. Lokomotif listrik atas rel, dijalankan dengan batere 
atau dengan tenaga listrik dari sumber luar. 
c. Lokomotif atas rel lainnya. 
d. Kereta, gerbong penumpang dan barang, termasuk 
kontainer khusus dibuat dan diperlengkapi untuk 





e. Kapal penumpang, kapal barang, kapal khusus 
dibuat untuk pengangkutan barang-barang tertentu 
(misalnya gandum, batu-batuan, biji tambang dan 
sejenisnya) termasuk kapal pendingin dan kapal 
tangki, kapal penangkap ikan dan sejenisnya, yang 
mempunyai berat di atas 1.000 DWT. 
f. Kapal dibuat khusus untuk menghela atau 
mendorong kapal, kapal suar, kapal pemadam 
kebakaran, kapal keruk, keran-keran terapung dan 
sebagainya, yang mempunyai berat di atas 1.000 
DWT. 
g. Dok-dok terapung. 
 
 
2.1.9 Capital Expenditure dan Revenue Expenditure 
2.1.9.1 Pengeluaran Modal (Capital Expenditure) 
“Pengeluaran modal (capital expenditure) adalah pengeluaran-pengeluaran 
yang tidak dibebankan langsung sebagai beban dalam laporan laba-rugi, 
melainkan dikapitalisasi terlebih dahulu sebagai aset tetap di neraca, karena 
pengeluaran ini akan memberikan manfaat bagi perusahaan dimasa mendatang” 
(Hery, 2013: 270). Capital expenditure dalam kamus edisi engkap merupakan 
“pengeluaran yang digunakan untuk mendapatkan atau menyempurnakan aktiva 
modal, seperti bangunan dan peralatan atau pengeluaran dana-dana oleh 
perusahaan yang diharapkan menghasilkan manfaat selama periode waktu yang 
lebih dari satu tahun” (Sumadji 2006: 135). Pengeluaran modal adalah biaya-
biaya yang dikeluarkan dalam rangka memperoleh aset tetap, meningkatkan 
efisiensi operasional dan kapasitas produktif aset tetap, serta memperpanjang 
masa manfaat aset tetap. Biaya-biaya ini biasanya dikeluarkan dalam jumlah 





2.1.9.2 Pengeluaran Pendapatan (Revenue Expenditure) 
“Pengeluaran pendapatan (revenue expenditure) adalah biaya-biaya yang 
hanya akan memberikan manfaat dalam periode berjalan, sehingga biaya-biaya 
yang dikeluarkan ini tidak akan dikapitalisasi sebagai aset tetap di neraca, 
melainkan akan langsung dibebankan sebagai beban dalam laporan laba rugi 
periode berjalan dimana biaya tersebut terjadi” (Hery, 2013: 270). Pengeluaran 
pendapatan adalah pengeluaran untuk perbaikan dan perawatan aktiva tetap 
atau aset tetap untuk menjaga manfaat keekonomisan dimasa yang akan datang 
yang dapat diharapkan perusahaan untuk mempertahankan standar kinerja 
semula atas suatu aktiva tetap diakui sebagai beban pada saat terjadi. 
 
Dari Pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengeluaran modal (capital 
expenditure) dan pengeluaran pendapatan (revenue expenditure) mempunyai 
ciri-ciri yang berbeda, yaitu: 
1. Pengeluaran modal (capital expenditure) 
a. Memberikan masa manfaat lebih dari satu periode akuntansi. 
b. Dapat meningkatkan kapasitas dan mutu operasi perusahaan. 
c. Jumlahnya relatif besar atau diatas kapasitas. 
d. Tidak bersifat rutin. 
2. Pengeluaran pendapatan (revenue expenditure) 
a. Memberikan masa manfaat hanya periode berjalan. 
b. Tidak meningkatkan kapasitas mutu operasi perusahaan. 
c. Jumlahnya relatif kecil atau dibawah kapasitas. 






2.1.10 Ayam Ras Petelur 
2.1.10.1 Usaha Ternak Ayam 
Peternak sebagai sumber daya manusia dan sebagai pimpinan unit 
produksi, diisyaratkan harus mampu menerapkan teknologi peternakan secara 
terpadu, yang meliputi faktor-faktor berikut (Sudarmono 2007: 9). 
1. Penggunaan bibit unggul. 
2. Pemberian ransum yang bermutu. 
3. Pelaksanaan tata laksana secara efisien. 
4. Pengendalian penyakit secara benar dan tepat. 
Keuntungan usaha ternak ayam akan dapat dicapai apabila keempat faktor 
diatas dapat diterapkan dengan baik. Dalam penerapan atau pelaksanaanya, 
keempat faktor tersebut sangat berkaitan erat, sehingga kegagalan salah satu 
faktor akan menyebabkan kegagalan faktor-faktor yang lain. Atau dengan kata 
lain, kegagalan salah satu faktor, akan menghancurkan usaha ternak ayam yang 
dilakukan. 
1) Faktor Pendukung Usaha Ternak Ayam 
Keberhasilan usaha ternak ayam ras petelur ini akan semakin mudah 
dicapai mengingat banyaknya faktor penunjang atau pendukung. Di 
Indonesia, faktor-faktor pendukung keberhasilan usaha ternak ayam ras 
petelur ini antara lain adalah sebagai berikut. 
a. Tersedianya bahan baku pakan ternak berupa jagung dan hasil 
ikutan produk pertanian, misalnya katul, bungkil kelapa, bungkil 
kacang tanah, bungkil kacang kedelai, dan lain sebagainya. 
b. Semakin berkembangnya pabrik makanan ternak siap pakai dan 




c. Semakin berkembangnya industri pembibitan ayam berupa ayam-
ayam  parent stock atau grand parent stock di negara lain, yang 
memproduksi DOC tingkatan final stock guna menyuplai para 
peternak. 
2) Faktor Penghambat Usaha Ternak Ayam 
Selain faktor-faktor pendukung keberhasilan, perlu diwaspadai juga 
adanya kemungkinan timbulnya faktor-faktor penghambat keberhasilan 
usaha ternak ayam tersebut. Adanya faktor-faktor penghambat tersebut 
menyebabkan timbulnya permasalahan dan kendala yang memerlukan 
cara penanganan tersendiri. Beberapa macam permasalahan dan 
kendala yang mungkin timbul dan menghambat keberhasilan usaha 
ternak ayam adalah sebagai berikut. 
a. Risiko Kematian 
Bagaimanapun juga usaha bisnis ternak ayam merupakan bisnis 
yang mengandung resiko besar. Adanya sedikit saja kesalahan 
dalam pemeliharaan, akan dapat menyebabkan terjadinya 
kematian, penyusutan populasi, dan penurunan kemampuan 
produksi. 
b. Fluktuasi Harga Telur 
Walaupun dunia peternakan ayam petelur cukup memberi harapan 
kepada peternak karena peluang pasar produk ayam tersebut 
sangat menjanjikan, namun peternak juga sering diguncang 
dengan adanya ketidakstabilan harga telur di pasaran. Terjadinya 
fluktuasi harga telur dipasaran sangat sulit pula diambil tindakan 




sementara, namun ternyata sangat berpengaruh pada petenak 
kecil dan peternak pemula. 
c. Musim yang Tidak Menguntungkan 
Di negara kita yang terletak di daerah tropis ini sering terjadi 
musim-musim yang kurang menguntungkan bagi usaha ternak 
ayam, terutama pada tahun-tahun kering yang berurutan. 
Terjadinya tahun-tahun kering secara berurutan dapat 
menyebabkan tertundanya musim panen tanaman pangan, 
khususnya jagung dan hasil ikutannya yang berupa katul. Jika hal 
ini terjadi, maka penyediaan bahan baku pakan jagung yang 
merupakan bagian terbesar dari ransum, menjadi sangat kurang 
atau langka. Hal ini menyebabkan harga ransum menjadi tinggi. 
Bahkan kadang-kadang peternak harus menghadapi 2 faktor yang 
dapat menghimpit usaha ternak ayamnya, yakni adanya kenaikan 
harga pakan dan terjadinya fluktuasi atau merosotnya harga telur.  
 
2.1.10.2 Pemeliharaan Ayam Ras Petelur 
Dalam pemeliharaannnya, ayam petelur dikelompokkan dalam periode 
starter (1 hari – 8 minggu), grower (8 – 20 minggu), dan layer (20 minggu sampai 
afkir). Pemindahan ayam dari periode grower ke kandang layer sebaiknya 
dilakukan 2 minggu menjelang ayam bertelur. Hal ini untuk menghindari stres 
supaya produksi telur tidak mengganggu (Susilorini dan Sawitri 2008: 123). 
 
1. Perkandangan 
Perkandangan merupakan kumpulan dari unit-unit kandang. Pada 




pakan, gudang telur, dan bangunan penunjang lainnya yang berfungsi 
untuk mendukung kegiatan dalam peternakan unggas. 
Kandang merupakan unit bangunan kandang sebagai tempat unggas 
akan tinggal. Pada ayam petelur, kandang dikelompokkan dalam tiga 
periode pemeliharaan, yaitu kandang starter, grower, dan layer. Periode 
starter atau periode awal yaitu ayam umur 1 hari – 8 minggu. Periode 
grower atau periode masa pertumbuhan yaitu ayam umur 8 – 20 minggu. 
Sementara periode layer atau periode produksi yaitu ayam umur 20 minggu 
sampai afkir. 
Kandang untuk starter pada umumnya sering menggunakan sistem 
liter karena unggas masih sangat kecil.  
Kandang yang digunakan untuk grower yaitu sistem liter atau kandang 
sistem sangkar, tergantung selera peternak. Hal yang perlu diperhatikan 
apabila akan dilakukan pindah kandang yaitu waktu, sebaiknya pagi atau 
sore hari. Jika sistem kandang yang digunakan sebelumnya berbeda, perlu 
diberi waktu bagi ayam untuk beradaptasi. Pada prinsipnya, kandang 
periode grower merupakan kelanjutan dari kandang starter. 
Kandang yang digunakan untuk ayam petelur tipe layer pada 
umumnya berupa kandang battery. Untuk periode layer, kandang battery 
memiliki kelebihan, yaitu memiliki tempat telur sehingga telur mudah 
diambil dan bersih, dapat dipelihara dalam jumlah terbatas dalam satu 








2. Pemberian Pakan 
Dalam pemberian pakan, ayam petelur juga dibagi dalam 3 periode, 
yaitu periode starter, grower, dan layer. Ayam pada masa starter harus 
mendapatkan pakan yang baik.  
 
3. Pemeliharaan Kesehatan 
Pemeliharaan kesehatan dilakukan dengan cara pelaksanaan sanitasi 
dan pencegahan penyakit, yaitu dengan melakukan pembersihan kandang 
dan perlengkapannya secara rutin, hapus hama kandang saat ayam keluar 
atau ayam baru masuk ke dalam kandang, dan program vaksinasi. 
 
4. Panen dan Hasil Panen 
Ayam ras petelur umumnya menghasilkan produksi berupa telur 
konsumsi. Untuk menjaga kualitas telur yang dihasilkan, hal yang dilakukan 
adalah pengambilan telur dari kandang dilakukan 2-3 kali setiap hari 
dengan harapan telur tidak banyak yang retak, pecah, dan menghindari 
kontaminasi dengan mikroorganisme karena kotoran. Pengumpulan telur 
dilakukan dengan egg tray dengan menepatkan sudut tumpuk telur 
dibagian atas. Penimbangan dilakukan dengan cara menyusun telur di 
dalam egg tray. Berat telur didapat dengan menyelisihkan hasil 
penimbangan dengan berat egg tray. 
 
2.1.10.3 Pascaproduksi, Pengafkiran, dan Peremajaan 
1) Pascaproduksi 
Pada masa pascaproduksi, banyak hal yang harus diketahui oleh 




tingkat produksi, serta kemerosotan dan penurunan produksi (Sudarmono 
2007: 137). 
1. Terbentuknya Telur 
Pembentukan telur yang normal, memerlukan waktu berkisar antara 
25-26 jam, yang terdiri atas berbagai tahapan sebagai berikut. 
2. Mutu Telur 
Jika dalam proses pembentukan telur terjadi gangguan, yaitu 
terdapat tahapan yang tak berlangsung sebagaimana mestinya, 
maka telur yang dihasilkan menjadi tidak normal. Misalnya, kerabang 
telur keriput, telur berlumur darah, kerabang lunak, telur tanpa 
kerabang, telur dengan dua kuning telur, telur tanpa kuning telur, dan 
sebagainya. 
3. Pengumpulan dan Penampungan Telur 
Pengumpulan telur pada kandang lantai litter dilakukan dua kali 
sehari, yaitu sekitar pukul 01.00 dan 15.00, agar kebersihan telur 
tetap terjamin. Adapun pengumpulan pada kandang battery cukup 
dilakukan sekali saja sekitar pukul 15.00. Telur yang diambil dan 
dikumpulkan dari kandang tersebut, kemudian diletakkan pada egg 
tray, dengan bagian yang runcing di sebelah bawah. Kemudian egg 
tray yang telah berisi telur, disusun bertumpuk dan diletakkan di 
gudang telur yang bersih dan sejuk. Lama penampungan telur ini 








4. Pengukuran Tingkat Produksi Telur 
Produksi telur dicatat dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 
produksi yang dihasilkan pada setiap hari, sehingga dapat 
dibandingkan dengan produksi sebelumnya. 
Ada beberapa standar yang dapat digunakan untuk mengetahui 
tingkat produksi yang biasa dipakai di Indonesia, yakni sebagai 
berikut. (Sudarmono 2007: 141) 
a. HD (Hen – Day) 
HD (Hen – Day) merupakan perbandingan antara produksi telur 
yang diperoleh hari itu dan jumlah ayam pada hari itu, dikalikan 
100%, yang dirumuskan sebagai berikut. 
     
  
  
        
Ket: JP = Jumlah produksi 
 JA = Jumlah ayam 
 
b. Produksi Mingguan 
    
                              
                          
      
 
5. Kemerosotan dan Penurunan Telur 
Selama masa produksi, dapat terjadi kemerosotan dan penurunan 
produksi telur 
a. Kemerosotan Produksi Telur 
Biasanya kemerosotan produksi telur dapat terjadi secara 




terkejut (stres), kualitas dan kuantutas ransum tidak memenuhi 
syarat, dan ayam terinfeksi penyakit. 
b. Produksi Telur Rendah 
Rendahnya produksi telur akan merugikan peternak, apa lagi 
jika terjadi secara berkepanjangan, tanpa diketahui 
penyebabnya secara pasti. Ada berbagai sebab yang 
mengakibatkan produksi telur rendah atau menurun, antara lain 
karena faktor ayam itu sendiri, faktor kandang, dan makanan. 
 
2) Pengafkiran 
Secara alami, produksi telur semakin menurun karena faktor umur 
yang semakin tua. Dengan alasan semacam ini, maka ayam petelur tidak 
layak dipelihara lagi, karena biaya produksi menjadi lebih tinggi dibanding 
penerimaan hasil harga jual telur. Hal ini secara sederhana dapat 
diperhitungkan dengan rumus sebagai berikut. (Sudarmono 2007: 145) 
(PT X HT) – (KR X HR + BP) 
Ket: PT = produksi telur 
  HT = harga jual telur 
  KR = konsumsi ransum 
HR = harge beli ransum 
  BP = biaya pemeliharaan 
Jika hasil pengurangan itu mendekati nilai negatif atau bahkan negatif, 
maka peternak harus mengafkir kelompok ayam yang dipelihara tersebut 
secara massal. Sebab ayam yang semakin tua akan menjadi beban, 






Peremajaan bertujuan untuk mempertahankan kelangsungan produksi. 
Dengan peremajaan, peternak berupaya untuk mengganti kelompok ayam 
lama yang telah mengakhiri masa produksinya dengan kelompok ayam 
baru yang akan memepertahankan kelangsungan produksi. Bertolak dari 
hal tersebut, program peremajaan merupakan kegiatan yang mutlak harus 
dilaksanakan secara rutin oleh peternak. 
Untuk mempersiapkan kelompok ayam baru dalam rangka 
peremajaan, perlu diperhatikan beberapa hal yaitu: 1)Target populasi; 
2)Sarana dan prasarana; 3)Waktu peremajaan dan peluang pasar. 
 
2.1.10.4 Komponen Pembentuk Harga Pokok Produksi Telur 
Menurut Sudarmono (2007: 151) dalam proses perhitungan analisis usaha 
ternak ayam petelur diperlukan informasi akurat melalui pencatatan data yang 
meliputi: 
1. Bibit - Biaya produksi yang dikeluarkan sejumlah bibit ayam dihitung 
berdasarkan seluruh biaya atau modal yang digunakan untuk membeli 
bibit dikurangi nilai yang hilang (depresiasi) dari nilai bibit. Depresiasi 
terjadi akibat adanya kematian (mortalitas) dan meningkatnya umur 
ayam. 
2. Kandang - Biaya produksi yang diperhitungkan dari pemakaian kandang 
adalah nilai depresiasinya. Depresiasi nilai kandang dapat dicari dengan 
cara membagi jumlah modal atau biaya yang dikeluarkan untuk 
membangun kandang dengan jumlah ketahanan atau lamanya kandang 




3. Pakan - Jumlah kebutuhan pakan rata-rata berupa ransum per ekor 
ayam. 
4. Obat-obatan - Obat-obatan yang diperlukan dalam rangka pemeliharaan 
ayam petelur antara lain: vaksin ND, obat cacing, desinfektan, dan feed 
supplement. 
5. Tenaga kerja - Pada usaha ternak ayam, kebutuhan tenaga kerja harus 
diperhitungkan. 
 
2.2  Penelitian Terdahulu 
Candra Simon, Hari Dwi Utami dan Budi Hartono (2012) meneliti tentang 
“Analisis Ekonomi Usaha Ayam Petelur CV. Santoso Farm di Desa Karjen 
Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar” menyimpulkan bahwa CV. Santoso Farm 
layak dikembangkan berdasarkan beberapa nilai yaitu nilai R/C ratio 1,16 
sehingga usaha peternakan tersebut layak untuk dikembangkan. Nilai BEP 
selama satu bulan untuk BEP harga telur utuh yaitu Rp. 11.536,- dan BEP untuk 
hasil telur utuh yaitu 112.386 kg. Nilai margin of safety dari penjualan telur utuh 
yaitu 6,74 %. Dan nilai rentabilitas ekonomi yaitu 29,59 % per tahun. 
Yupi (2011) melakukan penelitian tentang “Analisis Usaha Tani Ayam Ras 
Petelur” pada Jaya Abadi Farm dan mengambil kesimpulan bahwa pendapatan 
yang diterima dari nilai rasio penerimaan atas biaya  (R/C rasio) peternakan Jaya 
Abadi Farm sebesar 2,00, hal ini menunjukkan bahwa dengan penerimaan atas 
biaya sebesar 2,00 dapat diartikan untuk setiap Rp 100.000,00 biaya yang 
dikeluarkan maka usahatani ayam ras petelur memberikan penerimaan sebesar 
Rp 200.000,00. Keuntungan atas biaya (B/C rasio) senilai 1,00 yang dapat 
diartikan bahwa untuk setiap Rp 100.00,00 biaya yang dikeluarkan, maka 




Rp 100.000,00. Nilai keuntungan tersebut menunjukkan bahwa kondisi usahatani 
peternakan ayam ras petelur Jaya Abadi Farm layak untuk dijalankan dan 
memiliki prospek bagus untuk kedepannya. Nilai break event point (BEP) 
produksi Jaya abadi Farm sebesar 5.254,85 kg dan nilai BEP harga sebesar Rp  
7.574,32/kg artinya usaha tersebut mengalami titik impas pada produksi 5.254,85 
kg dan harga Rp 7.574,32/kg. Usahatani Jaya Abadi Farm  akan mendapatkan 
keuntungan apabila produksi yang dihasilkan lebih dari 5.254,85 kg dan harga 
jual lebih besar dari Rp 7.574,32/kg dan akan mengalami kerugian jika produk 
yang dihasilkan kurang dari 5.254,85 kg dan harga yang ditawarkan Rp 
7.574,32/kg. Sementara Payback Periode Jaya Abadi Farm sebesar 1,65 artinya 
modal investasi yang dikeluarkan akan kembali dalam jangka waktu 1,65 kali 
satu periode selama 14 bulan yaitu 23,1 bulan investasi usahatani peternakan 
Jaya Abadi Farm yang dikeluarkan sudah dapat diterima kembali. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat diketahui bahwa usahatani Jaya Abadi Farm ini layak 
untuk dijalankan dan memiliki prospek usaha yang bagus. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada penelitian 
sebelumnya menganalisis tentang total biaya, total penerimaan, pendapatan, 
penerimaan atas biaya (R/C rasio), perbandingan antara tingkat keuntungan 
dengan biaya yang dikeluarkan (B/C rasio), Break Event Point (BEP) dan 
Payback Period (PP). Sedangkan pada penelitian ini hanya menganalisis Harga 
Pokok Produksi (HPP) dengan menggunakan metode full costing. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Usaha ternak ayam ras petelur merupakan salah satu usaha peternakan 
yang mempunyai nilai potensi yang cukup tinggi untuk terus dikembangkan. Hal 




peluang bagi peternakan ayam petelur untuk dapat mengembangkan usahanya 
dan diperkirakan permintaan pasar akan semakin kuat. 
Penelitian ini dilakukan pada usaha peternakan Bina Unggas. Total biaya 
usaha peternakan ini terdiri dari biaya produksi dan biaya non produksi. 
Penelitian ini terbatas pada perhitungan harga pokok produksi dengan metode 
full costing sehingga tidak menganalisis biaya non produksi.  
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini untuk menghitung harga 
pokok produksi adalah metode full costing. Metode full costing merupakan 
metode perhitungan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur 
biaya produksi kedalam harga pokok produksi. 
Perhitungan harga pokok produksi yang tepat akan mempermudah peternak 
dalam menentukan harga jual. Skema kerangka pemikiran penelitian ini dapat 
dilihat pada gambar berikut. 











Ket:        lingkup penelitian 
                                tidak diteliti 
Usaha Peternakan Bina Unggas 
Analisis Biaya 
Total 
Biaya Produksi   Biaya Non Produksi 
Metode Full Costing 
Harga Pokok Produksi 







3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif untuk 
menganalisis data dengan pengamatan langsung terhadap suatu objek guna 
mengetahui harga pokok produksi telur ayam yang dihasilkan oleh peternakan 
Bina Unggas di Kolaka Utara. 
 
3.2 Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan pada Peternakan Ayam Bina Unggas Desa 
Lelehao Kecamatan Watunohu Kabupaten Kolaka Utara provinsi Sulawesi 
Tenggara. Penentuan lokasi tersebut dilakukan secara sengaja oleh peneliti 
dengan pertimbangan bahwa peternakan Bina Unggas merupakan peternakan 
yang populasi ternak ayam ras petelurnya cukup besar di Kolaka Utara. 
Waktu penelitian dilaksanakan di bulan Agustus – September 2013. Peneliti 
terlebih dahulu melakukan survey ke tempat lokasi sebelum pelaksanaan 
penelitian untuk mengamati sekilas usaha peternakan Bina Unggas. Penelitian 
selanjutnya dilakukan dengan mewawancarai pemilik peternakan sekaligus 
dengan pekerja lapangan. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 




1. Data primer yang diperoleh dari pengamatan langsung dan dari pemilik 
peternak, pekerja yang ada di lokasi penelitian dengan cara wawancara 
langsung responden. 
2. Data sekunder merupakan data pendukung diperoleh dari literatur 
seperti buku, jurnal, dan data website yang ada hubungannya dengan 
penelitian serta data dari hasil produksi peternakan Bina Unggas 
Kecamatan Lelehao Kabupaten Kolaka Utara Sulawesi Tenggara. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam kegiatan ini adalah: 
1. Observasi lapangan yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap 
lokasi/daerah yang menjadi objek lapangan. 
2. Melakukan wawancara dengan peternak ayam ras petelur. 
3. Mengadakan studi pustaka mengenai pengelolaan ayam ras petelur 
pada peternak. 
 
3.5 Defenisi Operasional 
3.5.1 Biaya Bahan Baku 
Biaya bahan baku adalah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh 
bahan baku. Biaya bahan baku yang digunakan dalam usaha peternakan Bina 
Unggas yaitu ransum atau pakan. 
Porsi terbesar komponen pembentuk harga pokok produksi telur adalah 
pakan yaitu kurang lebih 75%. Maka dari itu diusahakan agar bisa menghasilkan 
penghematan pemakaian pakan tetapi tanpa mengorbankan sisi 
produktivitasnya. Dalam pemberian pakan yang sering dipertimbangkan peternak 




Penyebabnya adalah besarnya biaya yang tersedot pada penyediaan ransum 
tersebut. Padahal mahalnya harga pakan bukanlah hal penting, yang terpenting 
adalah mutu dari pakan. Harga pakan yang relatif lebih murah akan berakibat 
buruk jika ternyata banyak mengandung zat-zat racun. Peternak yang sudah 
berpengalaman sebaiknya dapat menyusun pakan dengan mencampur sendiri. 
Tujuannya adalah agar biaya ransum dapat dihemat, sehingga keuntungan yang 
diperoleh juga meningkat. Selain itu, dengan menyusun ransum sendiri, peternak 
dapat menentukan bahan-bahan apasaja yang dibutuhkan dalam penyusunan. 
Cara perhitungan jumlah pakan yang dibutuhkan oleh ayam setiap bulannya 
yaitu: 
Total Pakan = ∑ ayam x konsumsi/ekor/bulan 
Biaya Pakan = ∑ total pakan x harga pakan/kg 
 
3.5.2 Biaya Tenaga Kerja 
Biaya tenaga kerja adalah balas jasa yang diberikan perusahaan kepada 
karyawannya. Biaya tenaga kerja dalam penelitian ini adalah gaji yang diberikan 
kepada pekerja kandang. 
 
3.5.3 Biaya Overhead 
Biaya overhead  adalah biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya 
tenaga kerja langsung yang berkaitan dengan proses produksi. Biaya overhead 
terdiri atas biaya overhead tetap dan biaya overhead variabel 
Biaya overhead  tetap seperti biaya penyusutan ternak yaitu ayam, biaya 





1. Penyusutan Ayam 
Bila memelihara ayam pullet sampai afkir, maka yang diperhitungkan 
adalah harga ayam ditambah biaya masa produksi. Penyusutan ayam 
disebabkan oleh 2 hal yaitu peningkatan umur dan mortalitas. 
a. Peningkatan umur berpengaruh terhadap produksi. 
Ayam petelur mulai berproduksi umur 18 minggu. Produksi telur 
dimulai dengan produksi rendah kemudian meningkat dan puncaknya 
pada umur 24-26 minggu. Setelah mengalami puncak produksi, maka 
produksi akan turun perlahan-lahan. Ayam bisa berproduksi sampai 
tingkat menguntungkan pada umur 20 bulan. Jadi mulai awal 
produksi pada umur 5 bulan dan berakhir pada umur 20 bulan berarti 
ayam hanya berproduksi efektif selama 15 bulan. Penyusutan harga 
ayam setiap bulan dihitung dengan rumus berikut : 
 
Penyusutan ayam =        (P2 x HP) – (AA x HAA) 
         Jumlah bulan masa produktif 
 
Keterangan :   P2:  jumlah ayam pullet 
HP: harga ayam pullet  
AA: jumlah ayam afkir 
HAA: harga ayam afkir 
 
b. Mortalitas 
Mortalitas sangat berpengaruh terhadap produksi telur (HD). Jika 
mortalitas tinggi maka jumlah ayam produktif menurun dan HD pun 
akan ikut menurun. Akibatnya pendapatan dari hasil penjualan telur 




semakin tinggi. Lakukan manajemen kesehatan, pemeliharaan 
dan biosecurity yang ketat dan disiplin untuk meminimalkan 
mortalitas.  
Biaya penyusutan ayam akibat mortalitas: 
Penyusutan ayam = kematianx ∑ ayam x harga ayam/ekor 
 
2. Penyusutan Kandang 
Beban biaya penyusutan kandang, tidak termasuk nilai lahan. Karena lahan 
nilainya tidak menyusut, malah akan naik terus dari waktu ke waktu. 
Kandang dapat dibuat di tanah milik pribadi atau menyewa. Kandang layer 
bisa terbuat dari bambu, kayu atau kawat. Kandang bambu atau kayu lebih 
cocok untuk usaha peternakan skala kecil, sementara kandang dari kawat 
lebih cocok untuk peternakan skala besar. Kandang bambu/kayu, biaya 
investasinya rendah namun penyusutannya lebih cepat. Sementara 
kandang kawat, investasinya tinggi namun penyusutannya juga lama. 
Sehingga sebenarnya kandang kawat jatuhnya lebih murah dibandingkan 
dengan kandang bambu. Lama ketahanan kandang selama 10 tahun. 
Penyusutan kandang dihitung dengan rumus berikut : 
 
Penyusutan kandang =      BK/SK (Rp) 
          LKK / LSK 
Keterangan: 
BK/SK : Biaya investasi bangunan kandang / biaya sewa kandang 







3. Penyusutan Peralatan 
Sama halnya dengan kandang, peralatan kandang juga mengalami 
penyusutan. Perawatan peralatan secara rutin dapat membantu menekan 
biaya penyusutan. Cara menghitung penyusutan peralatan kandang yaitu: 
 
Penyusutan peralatan = Investasi peralatan (Rp) 
     Lama Ketahanan Peralatan 
Keterangan : 
Lama ketahanan peralatan kandang rata-rata adalah selama 4 tahun 
 
Biaya overhead  variable dalam penelitian ini adalah biaya kesehatan 
yaitu obat-obatan dan vaksin, dan biaya lain-lain seperti biaya listrik, egg 
tray, tali, dll. 
Peternakan memerlukan obat-obatan (antibiotik, vitamin, anti parasit 
dan anti cacing), vaksin (vaksin aktif dan vaksin inaktif) dan kimia 
(desinfektan dan insektisida) agar ayam tetap sehat dan berproduksi 
secara optimal. Vaksinasi, pemberian obat-obatan, vitamin, pemberantasan 
hama lalat dan kutu serta biosekuriti juga harus diberikan secara berkala. 
Semua biaya itu dimasukkan ke dalan biaya OVK (obat, vaksin dan kimia). 
Jika kejadian penyakit bisa dicegah, pengeluaran dari OVK juga bisa 
ditekan. 
3.5.4 Biaya Tetap 
Biaya Tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap, meskipun tidak ada 
produksi, tetap harus dikeluarkan, seperti biaya penyusutan ternak, penyusutan 





3.5.5 Biaya Variabel 
Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan 
perubahan volume kegiatan, seperti biaya pakan, biaya tenaga kerja, biaya obat-
obatan, dan biaya perlengkapan. 
 
3.5.6 Harga Pokok Produksi 
Harga pokok produksi adalah jumlah seluruh biaya produksi yang terdiri dari 
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead yang dikeluarkan oleh 
peternak dalam menghasilkan produk dalam suatu periode tertentu. 
 
3.6 Instrumen Penelitian 
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, oleh karena itu, 
diperlukan adanya suatu alat ukur yang baik. Instrumen penelitian adalah suatu 
alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam ataupun sosial yang 
diamati. 
Untuk menghitung harga pokok produksi diperlukan data-data yang 
berkaitan dengan kegiatan produksi, yaitu biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 
produksi. Untuk itu penulis menggunakan instrumen penelitian berupa 
pembukuan dari peternakan yang ingin diteliti dan digunakan pula  hasil 
wawancara dengan bagian yang bersangkutan. Untuk mempermudah dalam 
pengolahan data, maka data yang diperoleh diolah dengan menggunakan 
Microsoft Excel. Hasil yang diperoleh ditampilkan dalam bentuk tabulasi dan 
dideskripsikan dengan pendekatan akuntansi. Tabulasi digunakan untuk 
menggolongkan data guna mempermudah perhitungan dan analisis harga pokok 





3.7 Analisis Data 
Data yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data tersebut merupakan 
data mentah yang memerlukan pengolahan lebih lanjut. Hal ini dimaksudkan 
agar diperoleh gambaran yang lebih jelas guna memecahkan masalah yang 
akan diteliti. 
Tahapan analisis data dalam penelitian ini dilakukan sebagai berikut. 
1. Mendapatkan data dari catatan laporan biaya produksi selama periode 
penelitian. 
2. Menghitung harga pokok produksi: 
1) Biaya bibit 2 minggu sebelum berproduksi 
a. Harga bibit     xxx 
b. Biaya perawatan 
Biaya pakan   xxx 
Biaya vaksin   xxx 
Biaya TKL   xxx 
      xxx 
c. Jumlah      xxx 
 
2) Kapitalisasi 
                                                 

















per satuan (Rp) 
(1) (2) (3) (2) : (3) 
Kapitalisasi xxx xxx xxx 
Bahan Baku xxx xxx xxx 
Tenaga Kerja xxx xxx xxx 
Overhead xxx xxx xxx 
























4.1 Gambaran Umum Perusahaan 
 
4.1 .1 Sejarah Umum Peternakan Bina Unggas 
Pada awalnya Peternakan Bina Unggas didirikan pada tahun 2010 oleh Hj. 
Sugiwati, Hj. Sugiwati adalah seorang wiraswasta yang terbilang sukses dalam 
bidang peternakan ayam ras petelur di Desa Lelehao Kecamatan Watunohu 
Kabupaten Kolaka Utara Provinsi Sulawesi Tenggara. Hj. Sugiwati memulai 
usahanya tanpa pengalaman dalam beternak ayam. Hj. Sugiwati terlebih dahulu 
melakukan survey peternakan ayam di beberapa kota seperti Bone, Sidrap, 
Rappang, Pinrang, dan Makassar. Setelah melakukan survey, dia mengirim 
salah satu keluarganya untuk magang di salah satu peternakan ayam di Sidrap.  
Peternakan ayam ras petelur Bina Unggas memulai usahanya dengan 
menggunakan modal pengalaman dari salah satu keluarganya yang dikirim ke 
salah satu peternakan yang ada di Sidrap untuk magang. Usaha peternakan 
Bina Unggas melakukan konsultasi kesehatan ayam kepada dokter hewan yang 
ada di Sidrap melalui telepon. 
 
4.1.2 Visi dan Misi Peternakan Bina Unggas 
Visi dan misi peternakan Bina Unggas adalah sebagai berikut: 
1. Visi: Menjadi peternak yang handal, profesional, mandiri dan berhasil. 






4.1.3 Lokasi Umum Peternakan Bina Unggas 
Peternakan Bina Unggas terletak di Desa Lelehao Kecamatan Watunohu 
Kabupaten Kolaka Utara Provinsi Sulawesi Tenggara.  
 
4.1.4 Struktur Organisasi Peternakan Bina Unggas 
Peternakan Bina Unggas tidak memiliki struktur organisasi seperti 
peternakan ayam dalam skala besar. Struktur organisasai di Peternakan Bina 
Unggas sangatlah sederhana. Pemilik merangkap sebagai pengelola dan 
mengarahkan semua pekerja sesuai dengan pekerjaan masing-masing, semua 
keputusan yang ada di Peternakan Bina Unggas merupakan wewenang pemilik 
sepenuhnya. Jumlah karyawan di peternakan Bina Unggas sebanyak empat 
orang, dengan tugas masing-masing sebagai berikut: 
1. Hj. Sugiwati selaku pimpinan dari usaha peternakan Bina Unggas 
bertugas mengevaluasi pemasukan dan pengeluaran keuangan, sebagai 
pengambil keputusan dalam kegiatan usaha, dan melakukan pemasaran. 
2. Punding bertugas mencampur pakan serta memberi makan dan minum 
ayam ras petelur. 
3. Arsyad bertugas memberi vitamin atau vaksin dan menjaga kebersihan 
kandang. 












Gambar 4.2 Struktur Organisasi Peternakan Bina Unggas 
 
4.1.5 Kegiatan Usaha Peternakan Bina Unggas 
Kegitan usaha yang dilakukan di Peternakan Bina Unggas sama dengan 
usaha peternakan ayam ras petelur lainnya, kegiatan peternakan dimulai dari 
budidaya sampai ke pemasaran dengan produk utamanya yaitu berupa telur 
ayam. 
 
4.1.6 Persiapan Lahan 
Lahan merupakan faktor penting dalam beternak ayam ras petelur, 
persiapan lahan perlu diperhatikan karena lahan sangat mempengaruhi 
keberhasilan suatu usaha peternakan ayam ras petelur. Peternakan Bina 
Unggas memilih lahan yang jauh dari pemukiman penduduk dan juga jauh dari 
keramaian tujuannya adalah untuk menghindari suara-suara bising. Pemilihan 
lahan sangat perlu diperhatikan karena jika lokasinya dekat dengan pusat 
keramaian maka ayam tersebut akan mengalami stres dan pengurangan 








Peternakan Bina unggas memiliki lahan dengan luas 3600 m², struktur tanah 
yang ada di peternakan Bina Unggas berupa tanah kering tetapi dekat dengan 
sungai. Dan lokasi tersebut aman dari gangguan binatang. 
 
4.1.7 Kandang Ayam Ras Petelur 
Kandang merupakan rumah dari binatang ternak yang dipelihara, peternakan 
Bina Unggas memiliki dua buah bangunan kandang dengan ukuran kandang luar 
yaitu 55 x 50 meter yang di dalamnya terdapat kandang battery yang berfungsi 
untuk memisahkan antara ayam yang satu dengan ayam yang lainnya. 
 
4.1.8 Bibit Ayam Ras Petelur 
Bibit ayam ras petelur yang digunakan pada peternakan Bina Unggas yaitu 
bibit yang beumur 16 minggu dan siap untuk produksi dengan ciri-ciri berat ayam 
±1,7 kg, jengger mulai memerah dan ayam mulai berkotek. Jumlah produksi telur 
per ekor yaitu 360 butir per periode dan jumlah ayam yang dipelihara yaitu 6000 
ekor ayam. 
 
4.1.9 Pakan Ayam Ras Petelur 
Pakan merupakan aspek yang sangat vital bagi kehidupan ayam. Tanpa 
adanya pakan dan kurangnya kebutuhan nutrisinya maka pertumbuhan ayam 
akan menjadi terganggu. Peternakan Bina Unggas menggunakan tiga jenis 
pakan yaitu konsentrat, jagung giling, dan bekatul yang berfungsi untuk 
memenuhi struktur gizi ayam agar produksinya maksimal. Pemberian pakan 






4.1.10 Vaksin Ayam Ras Petelur 
Pemberian vaksin merupakan salah satu cara pengendalian penyakit virus 
yang menular dengan cara menciptakan kekebalan tubuh. Vaksin juga bisa 
mencegah parasit pada ayam yang datangnya dari kandang. Pada peternakan 
ayam Bina Unggas pengendalian penyakit dilakukan dengan pemberian berbagai 
jenis vaksin, diantaranya adalah ND.IB, Coriza.B, dan Gumboro.A 
 
4.1.11 Pasca Panen 
Peternakan Bina Unggas melakukan panen pada saat ayam berumur 18 
minggu atau empat setengah bulan. Penanganan pasca panen mempunyai tiga 
fungsi yaitu siap untuk dipasarkan, terjaga keawetan dan kesegaran, serta aman 
dan utuh. Terdapat beberapa langkah yang dilakukan setelah panen dan 
sebelum dipasarkan yaitu mengumpulkan atau mengambil dari kandang, 
membersihkan, memilih, mengepak, dan menyimpan dalam rak. Selanjutnya siap 
untuk dipasarkan. 
Peternakan Bina Unggas melakukan kegiatan pengumpulan telur pada saat 
selesai pemberian pakan sore. Pembersihan telur dilakukan dengan cara 
mengelap telur ayam satu per satu memakai kain yang kering dengan tujuan 
untuk menghindari telur dari bakteri atau jamur yang membuat telur menjadi 
cepat rusak. Pemilihan telur dilakukan dengan cara mensortir dan memisahkan 
telur sesuai dengan keadaan telur mulai dari telur yang kecil, telur yang besar, 
dan telur yang retak. 
Pengepakan telur ayam ras petelur pada peternakan Bina Unggas dilakukan 
dengan memasukkan telur kedalam rak, dalam satu rak memuat 30 butir telur. 





4.2 Deskripsi Data 
4.2.1 Biaya Bahan 
4.2.1.1 Biaya Pakan 
Peternakan ayam ras petelur Bina Unggas dalam memberikan pakan 
dengan cara mencampurkan tiga jenis pakan yaitu konsentrat, jagung giling dan 
dedak. 
Dalam tabel 4.1, setiap ekor ayam mengkonsumsi pakan jenis konsentrat 
0,028 kg, pakan jenis jagung giling 0,042 kg, dan pakan jenis dedak 0,014 kg. 
Maka untuk 6.000 ekor ayam membutuhkan pakan jenis konsentrat 168 kg, 
pakan jenis jagung giling 252 kg, dan pakan jenis dedak 84 kg. 
Tabel 4.1 Kebutuhan dan Biaya Pakan Ayam Ras Petelur Bina Unggas Dua 
Minggu Sebelum Produksi, Periode 2012/2013. 
 
No Jenis Pakan 
Kebutuhan 
per ekor (kg) 
Kebutuhan per 
6000 ekor (kg) 
Harga per 
kg (Rp) 
Biaya per hari 
(Rp) 
Biaya per dua 
minggu (Rp) 
1 Konsentrat 0,028 168 6.600,00 1.108.800,00 15.523.200,00 
2 Jagung giling 0,042 252 3.500,00 882.000,00 12.348.000,00 
3 dedak 0,014 84 1.300,00 109.200,00 1.528.800,00 
Total  2.100.000,00 29.400.000,00 
Sumber: Peternakan Bina Unggas 2013 (diolah) 
 
Tabel 4.2 Kebutuhan dan Biaya Pakan Ayam Ras Petelur Bina Unggas Saat 
Produksi, Periode 2012/2013. 
 
No Jenis Pakan 








1 Konsentrat 1.108.800,00 33.264.000,00    399.168.000,00  498.960.000,00 
2 Jagung giling 882.000,00 26.460.000,00 317.520.000,00 396.900.000,00 
3 dedak 109.200,00 3.276.000,00 39.312.000,00 49.140.000,00 
  Total 2.100.000,00 63.000.000,00 756.000.000,00 945.000.000,00 





4.2.1.2 Biaya Vaksin 
Peternakan Bina Unggas menggunakan tiga jenis vaksin yaitu vaksin jenis 
ND. IB, Coriza. B, dan Gumboro. A. Bina Unggas hanya sekali melakukan vaksin 
setiap satu periode produksi ayam ras petelur. Pemakaian dan biaya vaksin per 
periode pemeliharaan ayam ras petelur pada Peternakan Bina Unggas dapat 
dilihat pada tabel 4.3 berikut ini. 
Tabel 4.3 Pemakaian dan Biaya Vaksin Pemeliharaan Ayam Ras Petelur 
Bina Unggas, Periode 2012/2013. 
 















1 ND. IB 1 500.000,00 1500 6000 4 2.000.000,00 
2 Coryza. B 1 450.000,00 1500 6000 4 1.800.000,00 
3 Gumboro. A 1 300.000,00 1500 6000 4 1.200.000,00 
Total 5.000.000,00 
Sumber: Peternakan Bina Unggas 2013 (diolah) 
 
4.2.2 Biaya Tenaga Kerja 
Peternakan ayam ras petelur Bina Unggas menggunakan tiga orang tenaga 
kerja. Sistem upah tenaga kerja yang diterapkan  pada peternakan Bina Unggas 
yaitu: untuk tenaga kerja yang mengurusi pakan diupah sebesar Rp 800.000,00 
per bulan, tenaga kerja bagian kebersihan diupah sebesar Rp 700.000,00 per 
bulan, dan tenaga kerja bagian telur diupah sebesar Rp 700.000,00 per bulan. 
Total biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja dalam satu bulan adalah 




26.400.000,00. Gambaran mengenai sistem upah tenaga kerja yang dikeluarkan 
oleh peternakan Bina Unggas dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah ini. 
Tabel 4.4 Upah Tenaga Kerja Peternakan Ayam Ras Petelur Bina Unggas, 
Periode 2012/2013. 
 







1 Punding  
Mencampur pakan serta 
memberi makan dan minum 
800.000,00 9.600.000,00 12.000.000,00 
2 Arsyad 
Memeberi vitamin dan 
membersihkan kandang 
700.000,00 8.400.000,00 10.500.000,00 
3 Musdalifa Memanen telur 700.000,00 8.400.000,00 10.500.000,00 
Total  2.200.000,00 26.400.000,00 33.000.000,00 
Sumber: Peternakan Bina Unggas 2013 (diolah) 
 
4.2.3 Biaya Overhead 
4.2.3.1 Biaya Penyusutan 
Peternakan Bina Unggas memiliki beberapa peralatan dan bangunan 
dengan nilai investasi sebesar Rp 365.930.000,00 Investasi tersebut meliputi: 
tanah, bangunan kandang, kandang battery, bangunan gudang, peralatan dan 
perlengkapan. Biaya penyusutan dari investasi tersebut sebesar Rp 
27.251.562,50. 
Gambaran mengenai biaya penyusutan peternakan ayam ras petelur Bina 








Tabel 4.5 Biaya Penyusutan pada Peternakan Ayam Ras Petelur Bina 







Perolehan per tahun per bulan per periode 
Rp Rp Rp Rp 
    (a) (b) ( c ) ( d = c : 12) ( e = d x 15) 
1 Tanah - 
          
17.000.000,00  
                          
-  
                        
-  
                         
-  
2 Bangunan Kandang 20 
        
240.000.000,00  
    
12.000.000,00  
    
1.000.000,00  
   
15.000.000,00  
3 Bangunan Gudang 20 
          
30.000.000,00  
      
1.500.000,00  
       
125.000,00  
     
1.875.000,00  
4 Battery (kandang dalam) 10 
          
70.000.000,00  
      
7.000.000,00  
       
583.333,33  
     
8.750.000,00  
    
 
        
3 Peralatan & Perlengkapan 
 
        
  Timbangan 8 
            
1.500.000,00  
         
187.500,00  
         
15.625,00  
        
234.375,00  
  Drum Plastik 8 
            
2.200.000,00  
         
275.000,00  
         
22.916,67  
        
343.750,00  
  Mesin Genset 8 
            
3.000.000,00  
         
375.000,00  
         
31.250,00  
        
468.750,00  
  Mesin Air 8 
               
750.000,00  
           
93.750,00  
           
7.812,50  
        
117.187,50  
  Sepatu But 4 
               
390.000,00  
           
97.500,00  
           
8.125,00  
        
121.875,00  
  Ember 4 
               
120.000,00  
           
30.000,00  
           
2.500,00  
          
37.500,00  
  Gayung 4 
                 
10.000,00  
             
2.500,00  
              
208,33  
            
3.125,00  
  Peralatan Vaksin 4 
               
250.000,00  
           
62.500,00  
           
5.208,33  
          
78.125,00  
  Alat Semprot 4 
               
400.000,00  
         
100.000,00  
           
8.333,33  
        
125.000,00  
  Skop 4 
                 
60.000,00  
           
15.000,00  
           
1.250,00  
          
18.750,00  
  Lori 4 
               
250.000,00  
           
62.500,00  
           
5.208,33  
          
78.125,00  
    
 
            
8.930.000,00    
       
108.437,50  
     
1.626.562,50  
    
 
        
  Total   
        
365.930.000,00    
    
1.816.770,83  
   
27.251.562,50  







4.2.3.2 Biaya Bibit 
Peternakan ayam ras petelur Bina Unggas menjalankan usahanya dalam 
beternak ayam ras petelur dengan cara membeli bibit berupa bibit yang berumur 
16 minggu dari tempat penjualan bibit ayam ras petelur. Peternakan ayam ras 
petelur Bina Unggas membeli bibit dengan menggunakan tiga tahapan. Tahapan 
pertama membeli bibit sebanyak 3.000 ekor untuk satu ekornya dibeli dengan 
harga Rp 62.000,00. Tahapan kedua sebanyak 1.500 ekor dibeli dengan harga 
Rp. 60.000,00. Tahapan ketiga sebanyak 1.500 ekor dibeli dengan harga Rp. 
60.000,00. Total jumlah ayam yang dipelihara di peternakan ayam ras petelur 
Bina Unggas sebanyak 6.000 ekor. Besarnya biaya bibit yang dikeluarkan oleh 
peternakan ayam ras petelur Bina Unggas dapat dilihat lebih rinci pada tabel 4.6 
berikut. 
Tabel 4.6 Total Biaya Bibit yang dikeluarkan oleh Peternakan Ayam Ras 
Petelur Bina Unggas, Periode 2012/2013. 
 
No Tahapan Jumlah 
Ayam 
Harga ayam/ekor (Rp) Jumlah (Rp) 
1 I 3.000 62.000,00 186.000.000,00 
2 II 1.500 60.000,00 90.000.000,00 
3 III 1.500 60.000,00 90.000.000,00 
Total  366.000.000,00 
Sumber: Peternakan Bina Unggas 2013 (diolah) 
 
4.2.3.3 Biaya Listrik, Air, dan PBB 
Peternakan Bina Unggas mengeluarkan biaya untuk listrik sebesar Rp 




listrik dan air selama sebulan sebesar Rp 150.000,00 sedangkan total biaya 
listrik dan air selama setahun sebesar Rp 1.800.000,00.  
Biaya yang dikeluarkan oleh Peternakan Bina Unggas berupa Pajak Bumi 
dan Bangunan (PBB) yaitu sebesar Rp 57.000,00 setiap tahunnya. Jadi total 
keseluruhan biaya listrik, air, dan PBB selama setahun adalah Rp 1.857.000,00. 
Gambaran mengenai pemakaian biaya listrik, air, dan PBB peternakan ayam ras 
petelur Bina Unggas dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut. 
Tabel 4.7 Biaya Listrik Air dan PBB Peternakan Ayam Ras Bina Unggas, 
Periode 2012/2013. 
 




100.000,00 1.200.000,00 1.500.000,00 
2 Air 50.000,00 600.000,00 750.000,00 
3 PBB 4.750,00 57.000,00 71.250,00 
Total 154.750,00 1.857.000,00 2.321.250,00 
 Sumber: Peternakan Bina Unggas 2013 (diolah) 
4.3 Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi 
Biaya produksi merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk 
menjalankan proses usaha. Jika seluruh biaya produksi usaha ternak ayam 
petelur dapat diketahui, maka keadaan harga persatuan produksi pun akan 
mudah diperhitungkan. Untuk menghitung keadaan harga per satuan produksi, 
haruslah diketahui terlebih dahulu jumlah seluruh biaya yang dikeluarkan dan 
berapa butir telur yang dihasilkan. Besarnya seluruh biaya yang dikeluarkan 
dibagi dengan banyanya telur yang dihasilkan akan menghasilkan angka atau 




Dalam proses analisis perhitungan harga pokok produksi diperlukan 
informasi yang akurat melalui pencatatan data yang meliputi: jumlah bibit dan 
harga bibit pada pembelian awal, pakan yang dihabiskan dan harga pakan, 
harga obat-obatan yang dipakai, mortalitas, pemakaian kandang dan nilai 
penyusutannya, biaya listrik, dan biaya tenaga kerja. 
Bibit yang dibeli oleh Peternakan Bina Unggas adalah bibit siap produksi 
(pullet) tetapi ada tenggang waktu selama dua minggu sebelum ayam 
berproduksi. Sehingga ada biaya pra produksi yang dikeluarkan oleh peternakan 
Bina Unggas. 
Tabel 4.8 Biaya Kapitalisasi Ayam Ras Petelur Bina Unggas, Periode 
2012/2013. 
Biaya Bibit dua minggu sebelum berproduksi 
Jenis Biaya Perhitungan  Jumlah (Rp) 
Tahap I 
Biaya bibit  
Biaya vaksin 
Biaya pakan 
   Biaya TKL 
 
3.000 ekor x Rp 62.000 
Rp 5.000.000 / 2  
Rp 29.400.000 / 2 






Jumlah  203.500.000 
Tahap II 





1.500 ekor x Rp 60.000 
Rp 5.000.000 / 4  
Rp 29.400.000 / 4 













1.500 ekor x Rp 60.000 
Rp 5.000.000 / 4  
Rp 29.400.000 / 4 






Jumlah  98.750.000 






360 butir telur x 6000 ekor ayam = 2.160.000 butir telur per periode 
Keterangan: 
1. masa produksi ayam = 15 bulan 
2. asumsi ayam berproduksi secara penuh setiap hari selama masa 
produksi 15 bulan, maka jumlah telur yang dihasilkan: 
15 bulan x 30 hari = 450 hari = 450 butir telur 
3. asumsi ada pengurangan jumlah produksi telur sebanyak 20% selama 
masa produksi 15 bulan, termasuk induk ayam yang mati: 
450 butir telur x 20% = 90 butir telur 
450 butir – 90 butir = 360 butir telur 
 
4.9 Biaya Per Periode ketika Ayam Sudah Berproduksi, Periode 2012/2013. 
Biaya per bulan ketika ayam berproduksi 
   Biaya Bahan Baku    945.000.000,00 
   Biaya TKL    33.000.000,00 
   Biaya Overhead     
         Biaya penyusutan kandang 15.000.000,00   
         Biaya penyusutan battery 8.750.000,00   
         Biaya penyusutan gudang 1.875.000,00   
         Biaya penyusutan peralatan 1.626.562,50   
         Biaya listrik dan air 2.321.250,00 29.572.812,50 
      









4.10 Menghitung Harga Pokok Produksi per Satuan, Periode 2012/2013. 
Unsur Total Biaya Unit Ekuivalensi Biaya Produksi 
Biaya Produksi (Rp) (butir) per satuan 
(Rp) 
(1) (2) (3) (2) : (3) 
Kapitalisasi 401.000.000,00 2.160.000,00 185,65 
Bahan Baku 945.000.000,00 2.160.000,00 437,50 
Tenaga Kerja 33.000.000,00 2.160.000,00 15,28 
Overhead 29.572.812,50 2.160.000,00 13,69 
Jumlah  652,12 
 


















KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan pada bab IV dengan menggunakan metode full 




Peternakan Bina Unggas hendaknya melakukan pencatatan atau 
pembukuan dengan baik agar tidak salah dalam menghitung jumlah biaya yang 
dikeluarkan sehingga dapat menghitung harga pokok produksi. Juga disarankan 
agar dapat meningkatkan produksi telur dengan cara melakukan perawatan rutin 
terhadap kandang ataupun ayam agar tingkat mortalitas berkurang dan ayam 
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Lampiran 1: Biodata 
BIODATA 
Identitas Diri  
Nama     : Aisyah  
Tempat, Tanggal Lahir  : Lapai, 25 September 1991  
Jenis Kelamin   : Perempuan  
Alamat Rumah   : Jln. Ir. Sutami No.8a Makassar  
Telepon Rumah   : (0411) 513485  
Alamat Email    : aiichaaisyah@yahoo.com  
 
Riwayat Pendidikan  
Pendidikan Formal  
1. SD Negeri 1 Lapai 
2. MTs As’Adiyah Lapai 
3. SMA Negeri 6 Makassar 
Pendidikan Nonformal 
1. MDA As’Adiyah Lapai 
 
Pengalaman Organisasi  
Organisasi 
1. Pramuka MTs As’Adiyah Lapai 
2. Palang Merah Remaja SMA Negeri 6 Makassar 
Kerja 
1. Admin PT. Aneka Jaya Paper  
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Lampiran 2. Biaya Tetap Peternakan Ayam Ras Petelur Bina Unggas 
No Jenis Peralatan Jumlah (Rp) 
1 Tanah  17.000.000,00 
2 Bangunan Kandang 240.000.000,00    
3 Battery (kandang dalam) 70.000.000,00 
4 Bangunan Gudang 30.000.000,00 
5 Peralatan dan perlengkapan 
- Timbangan 
- Drum Plastik 
- Sepatu but 
- Ember 
- Gayung 
- Mesin genset 
- Mesin air 
- Peralatan vaksin 
- Alat semprot 
- Skop 


































Lampiran 3. Biaya Tidak Tetap Peternakan Ayam Ras Petelur Bina Unggas 




- Tahap I 
- Tahap II 















- Jagung giling 














3 Vaksin dan Obat-obatan 
- Coryza. B 
- ND. IB 













4 Tenaga Kerja 
- Pudding 
- Arsyad 
- Musdalifa  




 Listrik dan Air   150.000,00 
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